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INTISARI

Linghat pelavanan jalan akan mengalami penurunan akibat meningkatnyva
volume dan beban lalu-lintas yang melintasi perkerason tersebut selama masa
pelavananrya. Rehabilitasi lapis perkerasan dengan metode pelapisan ulang
(overlay) pada perkerasan yang sudah  ada, banyak menimbutkan masalah
whususnya dikawasan perko'aan. Overlay yang dilukukan secara terus menerus
menyebabkan tebal lapis permukaan jalan bertambah linggi, sehingea drainasi,
ketinggian bahu jalan dan kerb jalan ferganggu. Rehabilitast lapis perkerasan
dengan metode daur ulang lupis permukaan (Surface Reeveling) dapat digunakan
unluk mengatasi permasalahan tersebut. Material vang digunakan sebagian besar
material lama yang dicampur dengan meterial baru scehingga kelestarian sumber
dava alam tetap terjaga.

Pujuan: dart penclitian i adalaly wntik mengevalicsi perkerasan lama,
mendesain camrpuran perkerasan dawr ulang  dan mengetahui  karakteristik
campuran dawr wlang tersehbut. Penelitian ini - dilakkan dengan mengambil
sumpel dari perkerasan aspal Jalan Lingkar Utara Jogjakarta. Agregat baru
yung digunakan berasal dari Clereng, Kab. Kulon Progo, DIY dan bahan ikat
menggunakan aspal baru (AC 60-70) produksi Pertamina serta bahan peremaja
oil SAE-40 bekas Tovota Kijung Diesel. | roporsi agregal baru dan lama
direncanakan sesuai Grading 1V Bina Marga 1983 duan Bina Marga 1987,
selanjutnya dilakukan uji Marshall untuk mengetahui karakteristik Marshall dan
kadar aspal optimum campuran daur ulang.

Hasil evaluasi material perkerasan lama menunjukkan bahwa penetrasi
aspal sudah sangat menurun, yaitu sebesar 1,28 mm. Komposisi campuran daur
ulang terdiri dari 73,75 % material lama (agregal dan aspal lama), 24,27 %
agregat lama, 1,57 % aspal baru dan 0,41 % additive (oli SAE 40) dari herat
total campuran. I'valuasi terkadap campuran daur ulang beton aspal dilakukan
dengan variasi kadar aspal 5,74 %, 6,24 % dan 6,74%. Berdasarkan spesifikasi
Bina Marga 1983 didapat kadar aspal optimum 6,14 % dengan karakteristik
Muarshall untuk nilai density 2,28 %, VITM 3,55 %, VI'WA 76,57 %, VMA
(3,99 %, stabilitas 2126,47 kg, flow 3,39 mm dan Marshall quotient 628,76
kg mm. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa campuran memiliki tingkat
kekakuan tinggl.
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BAB I

PENDAHULUAN

I.1 Latar Belakang

Jalan sebagai salah satu prasarana transportasi darat inempunyail peranan
penting dalam menunjang penyelenggaraan angkutan darat. Keberhasilan
pelayanan jasa angkutan darat akan tercermin dari kemampuan jalan dalam
memenuhi berbagai kepentingan yang berhubungan dengar transportasi darat.
Kinerja Jalan terkait erat dengan bagaimana perkerasan jalan yang ada mampu
melayant lalu lintas yang lewat di atasnya dengan aman dan nyaman.

Ring Road scbagar jalan yang bersifat arteri primer merupakan acces masuk
darnt luar Kota dan ke kota Jogjakarta. Semakin pesatnya pembangunan di
Jogjakarta pada umumnya dan dacrah-dacrah bangkitan lalau-lintas pada
khususnya akan menambah volume dan beban lalu-lintas yang melintasi
perkerasan, sehingga tingkat pelayanan jalan mengalami penurunan pada periode
tertentu.

Upaya untuk mengembalikan kemampuan jalan sesuai dengan kondisi
pembebanan yang terjadt yaitu rehabilitasi lapis perkerasan. Diantara cara
rehabilitasi yang ada adalah dengan pelapisan ulang (over/ay) pada perkerasan
vang sudah ada dan daur ulang perkerasan aspal.

Pelaksanaan overlay memerlukan agregat dan aspal baru yang banyak.

Pemakatan material yang banyak dapat menimbulkan noasalah, karena material
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vang didapat dari alam suatu waktu akan habis. Overiay yang dilakukan secara
terus menerus menyebabkan tebal lapis permukaan jalan beriambah tinggi dan
dapat menggangu drainasi, ketinggian bahu jalan serta kcrb jalan.

Daur ulang perkerasan aspal (Asphalt  Puvement  Recveling)  vaitu
pemantaatan kembali bahan perkerasan jalan lama. Metode daur ulang ini dapat
menaikkan nilai struktural lapis keras tanpa penambahan elevasi jalan dan tidak
merubah geometrik jalan yang ada. Material yang digunakan sebagian besar
material lama yang dicampur dengan meterial baru sehingga kelestarian sumber
daya alam tetap terjaga.

Tugas akhir ini akan merencanakan rehabilitasi perkerasan aspal Jalan
Lingkar Utara Jogjakarta dengan judul : “Daur Ulang Perkcrasan Jalan Sebagai
Alternatit’ Rehabilitasi Jalan, Studi Kasus Ruas Jalan Ring Road (Arter1) Utara
Jogjakarta™
1.2 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Mengetahu kondisi perkerasan ruas jalan ring road utara.

b. Merancang campuran perkerasan yang memenuhi persyaratan perkerasan

beton aspal Bina Marga 1983 dengan metode recycling.

¢. Membandingkan karakteristik Murshall hasil rancangan campuran daur

ulang dengan spesifikasi Bina Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina

Marga 1998.
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1.3 Manfaat penelitian

Penclitian ini dihavapkan dapat memberikan manfaat antara lain:

a.

b.

menambah pengetahuan tentang daur ulang perkerasan aspal bagi dunia
1lmu pengetahuan terutama Teknik Sipil Transportasi, dan

mengetahut perbandingan karakteristik campuran daur ulang (recycling)
yang memenuhi persyaratan Bina Marga 1983, Bina Marga 1987 dan

Bina Marga 1998,

1.4 Batasan Masalah

Berdasarkan ura.an dart latar belakang, tujuan dan manfaat penelitian maka

dibuat batasan-batasan masalah terhadap penelitian yang meliputi :

a.

b.

Lokasi penelitian dilakukan pada rtuas jalan Lingkar Utara dari
Perempatan Monumen Jogja Kembali sampai dengan Perempatan
Kezntungan sebanyak 2 jalur, 4 lajur, sepanjang 1600 meter.

Penelittan hanya meliputi perancangin ulang material perkerasan
didasarkan atas kondisi perkerasan yang ada dengan metode daur ulang
campuran panas (hof mix recycling).

Pengujian kondisi perkerasan hanya didasarkan uji laboratorium dan
tidak mencliti xondisi kerusakan perkerasan maupun kondist  visual
perkerasan.

Penelitian dilakukan untuk mengetahui kadar aspal optimum campuran
daur ulang der.gan metode Marshall menurut persyaratan Bina Marga

1983, Bina Iviarga 1987 dan Bina Marga 1998.



BAB 11

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Beton Aspal (Asphalt Concrete) Campuran Panas

Beton aspal merupakan lapisan penutup permukaan perkerasan jalan dengan
gradasi menerus/rapat. Lapisan ini terdiri dari agregat kasar, agregat halus,
mineral pengisi dan aspal keras yang kemudian dicampur, dihampar dan
dipadatkan dalam keadaan panas pada suhu tertentu (Sukirman, S, 1995). Material
penyusun beton aspal terdiri dari :
2.1.1 Aspal

Aspal didefinisikan  sebagai material semen berwarna hitam yang
Keentalannya bervar.asi dari padat sampai semi padat pada temperatur udara
normal. Aspal betubah menjadi cair bila dipanaskan pada suhu yang cukup. A spal
akan berubah ketika dipanaskan atau setelah ia mengalami penuaan. Aspal
cenderung menjadi keras dan rapuh schingga kehilangan kemampuannya untuk
mengikat partikel-partikel agregat. Berdasarkan cara perolehannya aspal
dibedakan menjadi aspal alam dan aspal buatan (Asphalt Institute, 1983).
2.1.2 Agregat

Agregat didefinisikan sebagai formasi kulit bumi yang keras dan kenyal.
ASTM (1974) mendefinisikan agregat sebagai suatu material yang terdiri dari

mineral padat, berupa masa berukuran besar atau fragmen-fragmen.
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2.1.3 Bahan Pengisi (Filler)

[“iller merupakan bahan berbutir halus yang lolos saringan No.200 atau
0,074 mm, bisa beorupa debu batu, kapur, debu dolomit atau semen. [<iller
berfungsi sebagar butiran pengisi pada campuran beton aspal. ///er harus dalam
keadaan kering (kadar air maksimum 1%) (Atkins, H.N, 1997).

2.2 Bahan Pelunak (Pevemaja)

Bahan pceremaja merupakan bahan organik dengan sifat-sifat fisik dan kimia
tertentu untuk memulihkan atau memperbaiki sifat-sifat aspal untuk mencapai
spesifikast yang dikehendaki (7he Asphalt Institute, 1951).

2.2.1 Oli Bekas SAE 40

Aspal yang telah memburuk dan mengalami pengerasan akibat penguapan
dart molekul-molekul yang ringan (0ils) maupun komposisi dalam aspal sendiri
dapat diperbaiki dengan merubah komponennya yaitu dengan menambahkan
kandungan oils pada aspal (Niigata I'ngineering, co. Ltd, 1990).

Hasil pemeriksaan di laboratorium dengan bahan peremaja oli bekas jenis
SAE 40 dicampur dengan aspal yang telah mengalami pengerasan dapat
meningkatkan nilai penetrast aspal tersebut (Heddy, 1990).

2.3 Kerusakan Lapis Keras Lentur

Kerusakan terjadi karena sifat-sifat bahan penyusun lapis perkerasan

mengalami perubahan akibat pengaruh dari luar, seperti umur, iklim, radiasi

matahari, gaya dar beban lalu-lintas (Trwin, 1991).



2.4 Daur Ulang Lapis Keras Aspal (Asphalt Pavement Recycling)

Daur ulang lapis keras aspal adalah pemanfaatan kembali sebagian atau
scluruh material lapis keras aspal yang telah mengalami masa pelayanan tertentu.
Material campuran beton aspal daur ulang didapat dengan cara memanaskan,
menggaruk dan mencampurkan material perkerasan lama dengan material baru
dengan atau tanpa bahar tambah dilokasi perbaikan atau ditempat pengolahan
aspal yang terpisah (Asphalt Istitute, 1983).

Beberapa kasus menunjukkan bahwa pada kedalaman lebih dari 4 c¢m
(x 0,6 inchi) dan permukaan lapis keras, aspal masih memiliki kompo;isi yang
sama seperti saat pertama kali dihamparkan meskipun aspal telah kehilangan
beberapa sifat-sifatnya karena oksidasi, voralisasi maupun pengaruh cuaca yang
lain (Simanski, 1978).

2.4.1 Daur Ulang Camnuran Panas (Hot Mix Recycling)

Daur ulang campurar panas adalah proses dimana material perkerasan lama,
agregat atau keduanya dicampur dengan aspal baru, zat-zat pendaur ulang
(recyeling agents) dan atau agregat baru sesuai kebutuhan untuk menghasilkan
campuran perkerasan aspal panas (hot-mix paving mixtures). Penambahan agregat
dan aspal baru dimaksudkan agar campuran bahan lama kembali memenuhi
persyaratan yang berlaku sehingga siap untuk dipakai sebagai lapis perkerasan
jalan (Asphalt Institute, 1983).

Metode /ot mix recyeling dapat digunakan untuk memperbaiki kerusakan

vang terjadi pada fapis permukaan maupun lapis pondasi perkerasan aspal.



2.4.2 Daur Ulang Campuran Dingin (Cold Mix Recycling).

Daur uling campuran dingin adalah proses dimana material perkerasan
lama, material azregat lama atau keduanya dicampur dengan aspal baru dan atau
zat-zat daur ulang ditempat atau ditempat pengolahan sehingga dihasilkan
campuran dasar cold mix (Asphalt Institute, 1983).

Perbedaan metode cold mix recyceling dengan hot mix recyeling terdapat
pada cara percampuran dan penggunaan bahan ikatnya. Metode cold mix
recyeling menggunakan bahan campur aspal emulsi. Pencapaian kekuatan lapisan
campuran dingin secara penuh membutuhkan waktu tertentu sehingga lapis
perkerasan tidak dapat digunakan secara langsung sebelum mencapai kondisi
mantap.

2.4.3 Daur Ulang Lapisan Permukaan (Surface Recycling)

Daur ulang lapisan permukaan adalah proses dimana lapis permukaan
perkerasan aspal dipanaskan ditempat, digaruk, dicampur ulang, dihamparkan
kembali den dipadatkan. Campuran beton aspal panas baru ditambahkan schi ngga
produk akhir dapat digunakan sebagai permukaan akhir dan lapisan permukaan
aspal dapa - dipergunakan (Asphalt Institure, 1983

Mctode surface recyeling pada dasarnya tidak berbeda dengan metode lain,
perbedaannya hanya terdapat pada lapisan yang didaur ulang. Rehabilitasi
perkerasan aspal dengan netode swrfuce recyeling  dimaksudkan untuk
memperbaiki kerusakan lapis permukaan tetapi tidak dapat memperbaiki

kcrusakan struktural yang Icbih besar.
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3.1 Bahan Penyusur Aspal Campuran Panas
Bahan penyusun lapis perkerasan jalan (beton aspal) terdiri dari campuran

antara agregat, mincral pengisi (filler) dan bahan pengikat aspal keras. Bahan
penyusun campuran perkerasan ini harus memenuhi kinerja yang berlaku. Bahan-
bahan tersebut seperti disebutkan dibawah ini.
3.1.1 Aspal

Aspal merupakan komponen kecil lapis perkerasan, umumnya hanya 4 —
10% berdasarkan berat atau 16 - 15% berdasarkan volume. Fungst utama aspal
adalah sebagai bahan ikat daiam campuran, lapisan perata pada permukaan untuk
menghindart gesekan langsung dengan agregat dan bahan clastis bagi perkerasan
lentur. Penelitian ini menggunakan aspal semen (AC penetrasi 60/70) dengan
spesifikasi seperti tertera pada tabel 3.1,

Tabel 5.1 Pemeriksaan Aspal Keras (AC Pen 60/70)

, No | Jenis Peme-iksaan P::;L(;izn I‘E?:,] Peng;}?& Satuan
| Penetrasi ‘ PA 0301-76 60 79 0,1 mm
2 | Titik lembek/iunak | PA 030276 | 48 | 58 ¢
3 | Titik nyala PA 0303-76 200 | - °C |
4 | Kelarutan dalam CCL4 PA 0305-76 99 - % berat
6 Daktilitas PA 0306-76 100 - Cm
7 | Beratjenis | PA 0308-76 [ R e

Sumber : Bina Marga. 1985




3.1.2 Agrepat

9

Ukuran agregat be:pengaruh terhadap rongga antar butir yang akan

menentukan stabilitas dan kemudahan dalam proses pelaksanaan. Agregat terdiri

atas agregat halus dan agregat kasar. Agregat halus adalah agregat yang lolos

saringan no.8 atau 2,38 mm, agregat kasar adalah agregat yang tertahan saringan

no.8 atau 2,38 mm (Bira Marga, 1983). Agregat yang dipakai harus memenuhi

persyaratan seperti tercantum dalam tabel 3.2 dan tabel 3.3.

Tabel 3.2 Persyaratan Agregat Kasar

No Jenis Pemeriksaan Syarat |
I | Keausan dengan mesin Los Angeles | <40 % |
2| Kelekatan terhadap aspal 295 %
3| Peresapan agregat terhadap air < 3,0 %

4 | Berat jenisiagregat kasar >2.5%

Sumber : Bina M'z'irga,r 1983

Tabel 3.3 Persyaratan Agregat Halus

' No Jenis Pemeriksaan Syarat
! [ | Nilai sund equivalent =50 %
T 2 _ﬁPcresapan agrega?terhadap air <3,0%
{ 3 | Berat jenis aggregat halus <25%
Sumber : Bina Me;rga, 1983
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3.2 Perancangan Campuran Daur Ulang

Perancangan campuran daur ulang dilakukan setelah melalui proses evaluasi
material perkerasan lama yang meliputi pemeriksaan gradasi agregat, kadar aspal
dan penetrasi aspal. Hasil evaluasi material tersebut selanjutnya digunakan
sebagai dasar perancangan campuran daur ulang yang meliputi perancangan
gradasi agregat campuran, perbaikan penetrasi aspal dan penentuan kadar aspal
campuran daur ulang.
3.2.1 Gradasi Agregat Campuran Daur Ulang

Gradasi agregat campuran daur ulang didapat dari material lama dan
material baru yang digabungkan scdemikian hingga, kombinasi gradasi campuran
davr ulang sesuai spesifikasi gradasi target yang direncanakan. Gradasi campuran
pada penelitian ini direncanakan mengikuti Grading 1V Bina Marga 1983 dan
Bina Marga 1987 sesuai tabel 3.5.

Tabel 3.5 Gradasi Agregat Campuran Daur Ulang

Spesifikasi
Ukuvan . _
. Grading 1V Bina Marga
Saringan
Prosentase Lolos
W - 100
L 80 100
! 3/8, L 7’?0 7()07 T
No. 4 50-70
NO. 8 35-50
No. 30 1829
No. 50 13 -23
No. 100 8- 16
N»>. 200 410

Sumber . Bina Marga 1983 dan Bina Marga‘ 1987




11

3.2.2 Perbaikan Penetrasi Aspal Dengan Oli Bekas SAE 40

Perbaikkan penetrasi aspal dilakukan dengan jalan penambahan bahan
peremaja (Oli bekas SAE 40). Hasil pengujian Oli bekas SAE 40 di laboratorium
menyatakan bahwa penambahan oli bekas SAE 40 sebanyak 4 % pada aspal yang
nilai penetrasinya berkurang akan dapat menaikkan nilai penetrasi aspal tersebut
sebesar 2,1‘ mm (Heddy, 1990 dalam Nur Jazilah, 1995). Bahan peremaja yang
digunakan dalam proses daur ulang harus memenuhi persyaratan yang ditetapkan
oleh Bina Marga, seperti tabel 3.5.

Tabel 3.5 Karakteristik Bahan Peremaja Tipe Ol SAE 40

Sifat Persyaratan Bina Marga Heddy
Berat jenis 0-0,9 0,19
Viskositas (Cst) <300 14,39
Titik nyala (°C) > 150 218,33
Destilasi (% sisa isi awal) >90 92,5

Sumber : Heddy 1990 dalam Nur Jazilah,1995
Prosentase oli bekas SAE 40 yang diperlukan dalam perancangan campuiran
daur ulang didapat dengan persamaan (1).
O=X%XAIXBI ..o (D)
Keterangan
O = Prosentase oli yang diperlukan (%)
X = Prosentase oli dari berat total aspal lama (%)
Ai = Kadar aspal lama (%)

Bi = Prosentase bahan lama pada campuran (%)




5.2.3 Kadar Aspal Campuran Daur Ulang
Proscntasz kadar aspal dalam campuran rencana dapat dicari dengan
menggunakan persamaan (2).
Pc=0,035a+0,045b+ r + 0,15 ¢ untuk 11-15 % lolos saringan no. 200
+ 0,18 ¢ untuk 6-10 % lolos saringan no. 200

+0,2¢ untuk <5%  lolos saringan no. 200......(2)

keterangan :

Pc = Prosentase aspal terhadap berat total campuran rencana

a  Prosentase agregat yang tertahan saringan no. 8

b = Prosentase agregat yang lolos sarigan no.8 dan tertahan saringan no.200
¢ = Prosentase agregat yang lolos saringan no. 200

I = Bernilai 0 - 2 %. Nilar int besarnya tergantung dari absorbsi agregat.

Kadar aspal dalam campuran baru dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan (3).

Pr=Pc—(PaxPp) ... ... ... .. . ...(3)

keterangan :

Pr = Prosentase aspal baru dalam campuran daur ulang (100 % berat).

Pc = Prosentase aspe | terhadap berat total campuran.

Pa = Prosentase aspal dalam campuran perkerasan lama.

Pp = Proseniase campuran perkerasan lama terhadap total campuran.

Pr

Kadar aspal pada bahanbaru= — ...
(100% - Pp)
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3.3 Karakteristik Campuran menurut Metode Marshall

Metode Marshall digunakan untuk menganalisis dan menentukan nilai-nilai
dibawah 1ni.
1. Stabilitas

Stabilitas adalah kemampuan campuran beton aspal untuk menahan beban
sampai terjadi kelelehan plastis. Stabilitas akan naik bersamaan dengan
bertambahnya kadar aspal sampai batas tertentu (optimum) dan akan turun setelah
melampaui batas optimum, hal ini terjadi karena aspal sebagai bahan ikat antar
agregat dapat menjadi pelicin setelah melebihi batas optimum. Stabilitas dapat

dihitung dengan persamaan (5).

SZ=OXPXQ oo (5)
keterangan :
S = nilai stabilitas
0 = nilai pembacaan pada alat uji Marshall
p = angka kalibrasi alat uji Marshall (3,4277)
q = koreksi tebal benda uji
2. Flow

Flow menyatakan besarnya penurunan (deformasi) benda uji. Campuran
dengan angka kelelehan tinggi dan stabilitas rendah akan cenderung bersifat
plastis. Campuran dengan angka kelelehan‘rendah dan stabilitas tinggi akan
cenderung bersifat getas dan mudah retak bila terjadi pembebanan. Nilai flow

diperoleh dari pembacaan pada alat uji Marshall.
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3. Void In Totai Mix (VITM)
FITA L adalah prosentase antara rongga udara dengan volume total caimpuran

sctelah dipadatkan. 77A4 dihitung dengan persamaan (6).

I = 100—(100><fl](6)

h
keterangan ¢
g= berat isi benda uj.

h= bezrat jenis maksimum

A7)

100+ ‘oaggregat | Shaspal ||
Blaggregat Bl aspal

Nilai F/7AM akan semakin kecil apabila kadar aspal semakin besar. Nilai
FITAT tinggi menyebabkan kelelehan yang semakin cepat, berupa alur retak
(Sukirman, S, 1993).

4. Void Filled With Asphalt (VIWA)

FIW.A adalah prosentase rongga dalam campuran vang terisi aspal. Nilai
VI-W.A akan naik jika kadar aspal naik sampai batas tertentu rongga penuh ferisi
aspal. Prosentase kadar aspal maksimum terjadi apabila rongga dalam campuran

telah terisi penuh oleh aspal. Nilai /1WA dapat dihitung dengan persamaaan (8).

VEWA :(l()()xlj(S)
j

Keterangan ¢

% aspal terhadap campuran x berat isi sampel
berat jenis aspal 9




i~ 1100 (100 =% aspal terhadap campuran) x beratisi sampelJ

berat jenisagregat
S. Void In Mineral Agregate (VMA)

VMA adalah rongga antar butir agregat dalam campuran aspal padat,
termasuk rogga udara dan kadar aspal efektif, yang dinyatakan dalam persen (%)
terhadap total herat campuran. Nilai J'AM4  dihitung dengan menggunakan
persamaan (11).

FAMA = (100 -1~ J) % rongga terhadap agregat ... ......................(I1)
6. Marshall Quaotient (M(Q))

Marshall Quotienr adalah perbandingan antara stabilitas dengan nilai flow.

Nilai Mershall Quotient dihitung dengan persamaan (12).

Flow

Nilai  Marshall Quotient pada perencanaan dengan metode marshall
digunakan sebagai pendekatan nilai fleksibilitas perkerasan. Fleksibilitas akan
naik akibat penambahan aspal dan akan turun setelah sampai pada batas optimum
vang disebabkan berubahnya fungsi aspal sebagai pengikat menjadi pelicin.

Spesifikasi campurar: aspal pada penelitian ini mengacu pada peraturan Bina
Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998 seperti vang ditunjukkan

pada tabel 3.6.
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Tabel 3.6 Spesifikasi Campuran
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Spesifikasi Campuran

1

Stfat Campuran i\ gaon 1983 | Bina Marga 1987 [ Bina Marga 1998
Min Maks Min Maks Min Maks
Jumlah Tumbukan |  2x75 2x75 2x75
Stabilitas (kg) 750 . 550 800 -
Iow (mm) 2 4 2 4 2 -
VITM (%) 7{_ 3 | s 3 3 5
VI'wA (%) | 75 82 75 82 65
IMA (%) - - 14 16 -
MO ey L DT T 00 T T3%0 2000 ] 500




BAB IV

METODE PENELITIAN

4.1 Proses Penelitian

Proses penelitian dijelaskan dengan diagram alir seperti pada gambar 4. |

o)

v

Penentuan Lokasi

v

Sampling

v

Evaluasi Perkerasan lama

v

Ekstraksi

v

Pengujian Material Baru

I

v

v

I Pemeriksaan gradasi, penyerapan dan

berat jenis agregat
2. Pemeriksaan
aspal

penetrasi

dan kadar

Pemeriksaan Agregat

I

2

L.

U

Analisa saringan
Berat  jenis dan
penyerapan agregat
kasar dan halus
Kelekatan agregat
terhadap aspal
Keausan agregat
Sand Lquivalent

L

l)

“ ) —

OIS

emeriksaan Aspal

Penetrasi

Titik nyala dan bakar
Titik Lembek
Daktilitas

Berat jenis

Kelarutan dalam 707
Kelekatan aspal
terhadap agregat

l
v

Perancangan Campuran Daur
Ulang dengan Gradasi ‘Target

v

Pengujiun Campuran ( Percobaan Marshall)
Lo Density, VMA, VITM,FFWA, Stabilitas, flow, M0
2. Kadar Aspal Optimum

v

Analisis Hasil Pengujian

|

v

Kesimpulan dan Rekomendasi Hasil Test Laboratorium

Selesai

Gambar 4.1 Bagan Alir Penelitian
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4.2 Pengambilan Benda Uji (Perkerasan Aspal Lama)
4.2.1 Alat Penelitian

Peralatan yang digunakan dalam pengambilar benda upir pada ruas jalan
Ring Road Utara adalah :

1. roll meter,

Q]

. alat core drill,

. jerigen air,

()

4. palu,
5. obeng,

6. pick up, dan

7. lembar data pengamatan.
4.2.2 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian  dilakukan  pada  ruas jalun Ring Road utara dari
perempatan Kentungan sampar perempatan Monumen Jogja Kembali,
4.2.3 Penentuan Benda Uji Penelitian

Penentuan benda ujr untuk penelitian inn dilakukan dengan cara menentukan
bagian ruas jalan yang akan di core, yaitu dari perempatan Kentungan sampai
perempatan Monjali dengan panjang jalan + 1600 meter. Pengambilan benda uji
harus memihki syarat kescragaman dalam hal desain konstruksi dan bahan
perkerasan. Pengambitan benda uji dengan core drifl dilakukan tiap 1 1 meter dari
tept kiri dan kanan ruas jalan, sepanjang + 350 meter sebanyak 10 buah, Benda uji
yang diambil harus mewakili semua kondisi perkerasan, seperti rusak, tidak rusak,

sering dilewati dan tuidak dilewati kendaraan. Benda uji yeng diambil diberi tanda




dan nomor, kemudian dibawa ke Laboratorium Jalan Raya, Fakultas Teknik Sipil

dan Perencanaan, Universitas Islam Indonesia untuk dianalists. Letak titik-titik

core drifl dapat dilihat pada lampiran.

4.3 Pemeriksaan Material Perkerasan Lama (Ekstraksi)

A. Maksud

Pemeriksaan ini bertujuan untuk memisahkan agregat dan aspal dari

campuran perkerasan aspal yang ada melalui proses ekstrasi dengan bahan

pengencer /€], kemudian dihitung kadar aspal pada material perkerasan Jlama.

B. Alat Yang Digunakan

I

3

(8]

A

6.

mesin ekstraksi lengkap dengan peralatannya,

kertas filter

. timbangan
. panci

. sckop kecil, Kain fap

oven dan 70

C. Benda Uji

Benda uji berasal dari hasil core drill pada perkerasan lama.

D. Jalannya Pemeriksaan

I

t

I

Benda uji dipanaskan dalam oven dengan suhu + 150°C selama 2 jam.
Benda uji dimasukkan kedalam panci kemudian ditimbang beratnya dan
ditambahkan 77 hingga seluruh material terendam selama + 30 menit,
Sampel dimasukkan ke dalam  how/, kemudian diletakkan pada dudukan

extractor dan ditutup dengan kertas filrer yang sudah ditimbang,




selanjutnya extractor tersebut ditutup dan ditunggu selama 10 menit
kemudian diputar selama | menit.

4. Mesin ckstraksi giputar schingga 707 keluar sampai habis, kemudian
1 CI7 yang kelvar ditampung pada panci, kemudian didiamkan sampai
lumpur endapan mengendap.

5. Bowl diist kembaii dengan 7C7 sampai penuh lalu didiamkan selama 5
mentt, lalu mesin extractor diputar kembali sehingga 7C'/; pqda how!
habis.

6. Pekerjaan no. 4 diulang sampai 7C12 yang keluar dari eaxrractor berwarna
sernth

7. Bowl dikcluarkan dari mesinnya dan agregat yang ada didalamnya
dipindahkan peda panci, sclanjutnya di oven sampal kering. Sctelah
kering agregat dan filter tersebut ditimbang,

4.3.1 Pemeriksaan Kadar Aspal

Pemeriksaan ini bertujuan untuk mengetahui kadar aspal dalam campuran
beton aspal lama, yaitu dari perbandingan antara berat aspal dan agregat dalam
campuran beton aspal dengan ckstraksi menggunakan pelarut 7CE (Tri Chlor
[tana).
4.3.2 Pemeriksaan Gradasi Agregat
A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengetahui pembagian butir (gradasi)

agregat kasar dan ha'us dengan menggunakan satu set saringan. Pemeriksaan ini

berdasarkan prosedur PB — 0201 - 76 (Bina Marga).




B. Alat Yang Digunakan
[. Timbangan dan neraca dengan ketelitian 0.2 % dari benda uji
2. Satu set saringan dengan ukuran seperti yang tercantum dibawah ini -

(3/47).(1/27); #4; #8; #16: #50; #100; #200; PAN.

(8]

. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu.

-

. Panci (loyang)

h

- Kuas, sikat kuningan, sendok, talam-talam, dan alat lainnya.
C. Benda Uji

Benda uji diambil dari agregat hasil ekstraksi material perkerasan lama pada
lokasi penelitian scbanyal: 3 benda uji.
D. Jalannya Pemeriksaan

I. sasingan disusun dengan urutan sesuai Spesifikasi Bina Marga Grading
[V, 1987 dengan urutan (3/47); (1/27); (3/*7VM4A; #8, H30; #50; #100;

#200; PAN,

o

. susunan saringan diguncang dengan tangan,

3. benda uji yang berada di setiap saringan dipindahkan ke tempat lain
(panci) saringan dibersihkan dengan kuas atau sikat kuningan lalu benda
wji yang berada di setiap saringan ditimbang untuk mengetahui berat
yang tertahan didalam saringan tersebut, dan

4. saringan disusun seperti kembali scperti pekerjaan no 1 kemudian

penyaringan yang berikutnya dilakukan.




[S9]
o

4.3.3 Pemeriksaan Penctrasi Aspal

A. Maksud

Pemeriksaan dimaksudkan untuk menentukan nilai penetrast aspal dengan

memasukkan jarum penetrasi kedalam bahan uji pada waktu dan suhu tertentu.

Prosedur yang diganakan, yaitu PA — 0301 — 76 (Bina Marga).

B. Alat Yang Digunakan

[0

Alat penetrasi yang dapat menggerakkan pemegang jarum naik turun
tanpa gesckan dan dapat mengukur penetrasi sampai 0,1 mm.

Pemegang jarum yang dapat dilepas dengan mudah dari alat penetrasi.

. Pemberat jarum Jarum penetrasi yang ujung jarumnya berbentuk kerucut

terpancung.

. Cawan contoh terbuat dari logam atau gelas berbentuk silinder dengan

dasar rata dengan diameter dalam 35 mm dan diameter luar 55 mm

dengan tinggi + 70 mm.

. Bak perendam (warer bath).

. Becker Glass 400 ml.

Stop watch dengan skala pembagian terkecil 0.1 detik dan kesalahan

tertinggi 0,1 det'k per 60 detik.

. Termometer dengan skala suhu 100 °C.

C. Benda Uji

Benda Ujt berasal dari aspal hasil ckstraksi vang dipanaskan serta diaduk

oerlahan-lahan hingga cukup cair untuk dituangkan ke dalam cawan contoh.
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9. Jarum yang sudah dimasukkan kedalam benda uji diambil dengan cara
diputar perlahan-lahan supaya permukaan benda uji tidak rusak, lalu
dibersihkan.

10. Pekerjaan | — 9 diuleng sampai lima kali dengan ketentuan selap titik
pemeriksaan berjarak satu sama lainnya dari tepi dinding + 1 cm.
4.4 Pemeriksaan Material Baru
4.4.1 Pemeriksaan Agregat
Kualitas agregat diketahui melalui pemeriksaan-pemeriksaan sebagai
berikut :
. Pemeriksaan Keausan Agregat (AASHTO T96 — 77)
A. Maksud
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan ketahanan agregat kasar
terhadap keausan dengan menggunakan mesin Los Angeles. Keausan tersebut
dinyatakan dengan perbandingan antara berat bahan aus lcwat saringan no. 12
terhadap berat semula dalam persen.
B. Alat Yang digunakan '
1. Mesin Los Angeles.

2. Saringgan no 12.

L)

Timbangan dengan ketelitian 5 gram.

4. Bola-bola baja dengan diameter rata-rata 4.68 cm (17/8”) dengan berat
masing masing antara 350 gram sampai 445 gram scbanyak 11 buah.

5. Oven yag dilengkapi dengan pengatur suhu unfuk memanasi sampai suhu

150°C.




C. Benda Uji
I. Berat dan gradasi benda uji sesuai dengan kebutuhan.
2. Benda uji dibersihkan dan dikeringkan dalam oven pada suhu 150°C
sampai berat tetap.
D. Jalannya Pemecriksaan

1. Benda uji dan bola baja dimasukan kedalam mesin 7os Angeles.

to

Putar mesin dengan kecepatan 30-33 RPM, 500 putaran.

3. Setelah selesai pemutaran benda uji dikeluarkan dari mesin kemudian
saring dengan saringan no 12. Butiran yang tertahan diatasnya dfpisahkan
dan dicuci, selanjutnya dikeringkan dalam oven pada suhu 150°C sampai
berat tetap.

2. Pemeriksaan Berat Jenis Dan Penyerapan Agregat Kasar Terhadap Air
(AASHTO T85 - 81)
A. Maksud
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis Bulk, berat
Jenis kering permukaan jenuh (SSD) dan berat jenis semu (apparent) penyerapan
dari agregat kasar dan halus terhadap air.
B. Alat Yang Digunakan

I. Keranjang kawat ukuran 3,35 mm atau 2,36 mm (no. 6 atau no. &)
dengan kapasitas kira-kira 5 kg.

2. Tempat air dengan bentuk dan kapasitas yang sesuai untuk pemeriksaan

serta dilengkapi dengan pipa, sehingga permukaan air selalu tetap.




5.

6.

. Timbangan <apasitas 5 kg dengan ketelitian 0,1% dari berat contoh yang

ditimbang dan dilengkapi dengan alat penggantung keranjang.

. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu hingga (110 + 5)°C.

Alat pemisah contoh.

Saringan no 4.

B. Benda Uji

Benda uji adalah agregat vang tertahan saringar no 4 yang diperoleh dari

ilat pemisah contoh sebanyak + 5 kg.

C. Jalannya Pemeriksaan

B

o

|95}

Benda u 1 dicuct untuk menghilangkan debu atau bahan-bahan lain yang

mzlekat pada permukaan.

. Setelah itu benda uji dikeringkan dalam oven pada suhu 105°C sampai

beratnya tetap.

. Benda uji didinginkan pada suhu kamar selama 1 — 3 jam, dan ditimbang

dengan ketelitian 0,3 gram (By).

. Benda uji direndam dalam air pada suhu kamar selama + 24 jam.

Benda uji dikeluarkan dari air, dilap dengan kain penyerap sampai

selaput air pada pernukaan hilang (SSD).

. Setelah itu ditimbang berat uji kering permukaan jenuhnya (Bj).

Benda uji diletakkan dalam keranjang, kemudian digoncangkan untuk
mengeluarkan udara yang tersekap kemudian ditentukan beratnya di
dalam air (Ba). Suhu air diukur untuk penyesuaian perhitungan kepada

suhu standar (25° C).
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2. Pemeriksaan Berat Jonis Dan Penyerapan Agregat Halus Terhadap Air

(AASHTO T85 - 81).

A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat Jjenis bulk, berat

Jenis Kering permukaan jenuh (SSD) dan berat jenis semu (apparent), serta

penyerapar dart agregat halus,

B. Alat Yang Digunakan

I

o

J

8.

Nej

Timbangan halus dengan ketelitian 0, 1 gram.

. Vicnometer dengan kapasitas 500 ml.

- Cone/kerucut terpancung (tabung kerucut dengan penumbuknya) dengan

vkuran diameter atas (40 + 3) mm dan diameter bawah (90 £ 3) mm dan
tingginva (78 + 3) mm, dengan tebal logam 0.8 mm, dan ukuran
penumbuk rata, berat (340 + 15) gram, diameter permukaan penumbuk

(25+3) mm.

. Saringan no 4.
. Oven yang dilengkapi dengan pengatur suhu sampai (110 £ 5)° C.

. Loyang seng dan loyaag plastik (talam).

Kuas, bejana. tempat air dan alat yang lainnya.

Termometer.

. Airsuling.

C. Benda Uji

Benda uji adalah agregat halus vang lolos saringan no 4 yang didapat dari

alat pemisah contoh sebaryak Kurang lebih 500 gram.
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D. Jalannya Pemeriksaan

o

[S]

o

6.

Benda uji sebanyak 500 gram ditimbang.

Benda uji dikeringkan dalam oven pada suhu (150 + 5)°C, sampai kering
tetap atau berat tetap, didinginkan pada suhu ruang dan kemudian
direndam di dalam air selama (24 + 4) jam sampai basah Jenuh. Berat
tetap yang dimaksud adalah keadaan berat benda uji selama 3 kali proscs
penimbangan dan pemanasan dalam oven dengan selang waktu 2 jam

berturut-turut, tidak mengalami pcrubahan kadar air lebih besar dari pada

0.1 %.

- Air rendaman dibuang dengan hati-hati Jangan samapai ada butiran vang

hilang.
Benda uji dimasukan kedalam loyang seng, kemudian dipanaskan dengan
menggunakan  kompor dan dengan dibolak-balik hingga kering

permukaan jenuh.

. Cone ditst /3 bagian lalu ditumbuk sebanyak 8 kali. Setelah itu cone

datisi sampai 2/3 bagian dan ditumbuk sebanyak 8 kali lagi dan terakhir
dirsi kembali hingga penuh dan ditumbuk 9 kalj kemudian cone diangkat
dengan hati-hati, kalau benda uji masth berbentuk kerucut seperti cone
berart, benda uji belum mencapai kering permukaan jenuh.

Pckerjaan 4 dan 5 diulangi lagi sampai ketemu kering permukaan jenuh

(SSD).




7. Setelah SSD benda uji ditimbang sebanyak 500 gram dan dimasukan ke
dalam vicnomerer yang sudah diketahui beratnya, kemudian diisi lagi
dengan air suling sebayak 90 2% dari kapasitas vicnometer,

8. Vicnometer yang sudah berisi benda wji dan air suling diletakkan di atas
kompor vang sudah dinyalakan, kemudiaan direbus  untuk
menghilangkan gelembung udara yang berada di dalam benda ujji

9. Setelah mendidih benda wi didiamkan sampai mencapai suhu ruang,
kemudian ditambah air suling sebanyak yang diperlukan (sampai batas
maksimum) lalu ditimbang,

10. Ditambahkan air kedalam vicnometer sampai tanda batas dan ditimbang
vicnomeler berist air dan benda uji sampai ketelitian 0,1 gram (Bt).

I'l. Benda uji dikeluarkan dan dikeringkan dalam oven dengan  suhu
(110£5)°C sampai berat tetap, kemudian dinginkan dan uji dalam
desicatos.

[2. Benda uji ditiabang setelah dingin (Bk), terat vicnometer berisi air
penuh ditentukan suhu diukur air guna penyesuaian dengan suhu standar
25°C (B).

4. Pemeriksaan Kelckatan Agregat Terhadap Aspal (AASHTO T182 — 82)
A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan kelekatan agregat terhadap

aspal. Kelekatan agregat ierhadap aspal adalah prosentase luas permukaan batuan

yang tertutup aspal terhadap keseluruhan permukaan.




B. Alat Yang Digunakan

I. Timbangan dengan kapasitas 2000 gram dengan ketelitian 0.1 gram.

o

. Pisau pengaduk (spatula) lebar 17 Panjang 4™,
3. Wajan untuk memanaskan/mengaduk, kapasitas minimum 500 mi.

4. Becker glass, kapasitas 500 ml s/d 1000 ml.

5. Oven yang dilengkapi pengatur suhu untuk memanasi sampai + [50°C.

6. Saringan 6,3 mm (1/4”) dan 9.5 mm (3/87).

7. Termometer sampai dengan 400°C.

8. Aquades.

C. Benda Uji

I Benda uji adalah agregal yang lolos saringan 9.55 mm (3/87) dan
tertahan pada saringan 6,3 mm (1/47) sebanyak 100 gram.

2. Agregat dicuci dengan aquades kemudia dikeringkan pada suhu 135°C
sampai  145°C hingga kering tetap. Setelah Kering tetap kemudian
disimpan ditempat yang tertutup rapat dan siap untuk diperiksa,

D. Jalannya Pemeriksaan

Untuk Pclapisan agregat kering dengan aspal panas adalah sebagai berikut:

I. Diambil 100 gram benda uji, dimasukkan kedalam wajan dan dipanaskan
selama | jam dalam oven pada suhu tetap antara (135-149)°C, sementara
itu panaskan aspal secara terpisah pada suhu (135-149)°C.

2. Aspal yang sudah panas 5.5 + 0.2 gram dimasukkan kedalam wajan yang

bcrisi benda uji agregat panas, diaduk samapai merata dengan spatula

vang sudah dipanasi selama 2-3 menit sampat benda uji terselaputi aspal.




3. Campuran agregat dan aspal didiamkan sampat mencapai suhu ruang.

4. Benda uit vang sudah terselaput aspal dipindahkan kedalam hocker gluss
kimia 600 ml. Kemudian ditambahkan aquadces sebanvak 400 ml dan di
biarkan pada suhu ruang sclama 16-1 8 jam.

5. Luas permukaan benda uji yang masih terselaput aspal diperiksa.

5. Pemeriksaan Sand Equivalent (AASHTO T176 - 73)
A. Maksud
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan kadar debu atau lumpur
atau bahan lempung pada agregat halus.
B. Alat Yang Digunakan
L. Alat uji sand equivalent yang terdiri dari silinder ukur dari plastik, tutup

karet, tabung irigator, kaki pemberat, dan sifon.

o

. Kaleng dengan diameter 57 mm dan isi 85 ml.

)

. Corong dengan mulut yang luas.

+a

- Stop Warch.

3. Larutan CaCls, Glyserin dan formal dehyde.
C. Benda Uji

Pasir disaring dengan saringan no 4 dan butir-butir halus vang menggumpal
dihancurkan hingga lolos saringan no 4, pasir-pasir diperoleh dengan alat pemisah
pasir, conioh dimasukkar kedalam kaleng sampai penuh dan rata Selama
pengisian alas dari kaleng diketuk-ketuk agar terjadi konsolidasi. Benda uji

disiapkan dalam kcadaan kering udara atau keadaan aslinya (tanpa di oven).




D. Jalannya Pemeriksaan
I. Benda uji sebanyak yang dibutuhkan dimasukkan kedalam larutan Ca Cly
yang dilctekkan didalam tabung kaca dan diendapkan selama + 10 menit.
2. Selanjutnya tabung vang telah ditutup dengan tutup karet tersebut
dikocok dalam atah mendatar sebanyak 90 kali,
3. Larutan ditambah sampai skala 15 dan dibiarkan sclama 20 menit, setelah
itu skala pasir dan skala lumpur dibaca.
4.4.2 Pemeriksaan Aspal
Stfat-sifat aspal harus rmemenuhi Syarat-syarat yang ditetapkan sebelum
digunakan. Pemeriksaan yang dilakukan terhadap aspal yang akan digunakan
adalah :
I. Pemeriksaan Penetrasi (PA.0301 ~ 76)
Pemeriksaan penetrasi aspal baru sama seperti pada material perkerasan
lama pada 4.3.3.
2. Pemeriksaan Titik Lembek (PA.0302 — 76)
A. Maksud
Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan titik lembek aspal. Titik
lembek adalah suhu pada saat bola-bola baja, dengan berat tertentu , mendesak
turun ke suatu lapisan aspal yang tertekan dalam cincin berukuran tertentu,
sehingga aspal tersebut menyentuh plat dasar yang terletak di bawah cincin pada

ketinggian tertentu, sebagai akibat kecepatan pemanasan dengan suhu tertentu.




Lo
L)

B. Alat Yang Digunakan

!

b

L)

9.

Termometer.

Cincin kuningan

- Bola baja diameter 9,53 mm, berat 3,45 gram sampai 3 Sgram

. Becker glass yang tahan panas dengan diameter 8.5 c¢cm dan tinggi

sckurang — kurangnya 12 c¢m.

. Alat pengarah bola haja.
. Dudukan benda uji.
. Penjepit

. Kompor pemanas dan perlengkapannya.

A juades.

C. Benda Uji

I

[S]

[O9)

Aspal diparaskan perlahan-lahan sambil diaduk terus menerus hingga
cair merata. Pemanasan dan pengadukan dilakukan perlahan-lahan agar

gelembung udara tidak masuk.

- Sctelah cair merata dituangkan kedalam cincin dan didiamkan hingga

mencapai suhu ruang.

Permukaan benda uji diratakan dengan spatula.

D. Jalannya Pemeriksaan

1.

Becker glass diisi dengan aquades, sebanyak antara 101,6 ml s/d 108 ml

dengan suhu (5+1)°C.
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Benda uji dipasang dan diatur dudukannya dan diletakkan pengarah bola
baja di atasnya, kemudian dimasukkan seluruh peralatan ke dalam hecker

glass.

. Termometer dipasang pada tempatnya, jarak permukaan plat dasar

dengan benda uji Jdiatur hingga mencapai 25,4 mm.

- Bceker glass  dipanaskan schingga kenaikan suhunya menjadi 5°C

permenit

- Pada saat bola baja menyentuh plat dasar dicatat suhunya, suhu tersebut

merupakan titik lembek aspal

3. Pemeriksaan Titik Nyala (PA.0303 - 76)

A. Maksud

Pemeriksaan ini bermaksud untuk mencari nilai titik nyala aspal baru.

B. Alat Yang Digunakan

I

2

|vS)

0.

7.

Termometer 409°C.

- Cleveland open cup.

Plat Pemanas.

. Alat pemanas dan perlengkapannya.

. Nyala penguji yang dapat diatur dan memberikan nyala.

Stop watch.

Penahan angin.

C. Benda Uji

I

Contoh aspal dipanaskan antara 148,9°C s/d 176°C sampat cukup cair.
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2. Cleveland open cup diisi dengan contoh aspal sampal garis, dan
gelembung udara yang ada pada permukaan cairan

dipecahkan/dihilangkan.

. Jalannya Pemeriksaan

Lo Clevelund open cup diletakkan di atas pelat pemanas dan diatur sumber

pemanasnva schingga terletak di bawabh titik tengah cleveland open cup.

(S

- Nyala penguji diletakkan pada poros pada jarak 7.5 cm dari titik tengah

cleveland open cup.

J

3. Termometer diletakkan tegak Turus di dalam benda uji dengan jarak 6.4
mm di atas dasar c/eveland open cup dan terletak pada satu garis yang
menghubungkan titik tengah clevelund open cup dengan titik poros nyala
penguyi. Kemudian diatur sehingga poros termometer terletak pada jarak
va diameter clevelurd open cup darti tepi.

4. Penahan angin ditémpatkan dan diatur nyala ujinya

5. Sumber/alat pemanas dinyalakan dan diatur pemanasannya schingga
Kenatkan suhu menjadi (15£1)°C per menit sampai benda uji terlihat di
bawah titik nyala perkiraan dan diatur kecepatan pemanas 5°C sampai
6°C per menit pada suhu antara 56°C dan 28°C di bawah titik nyala
perkiraan.

6. Nyala penguji dinyalakan dan diputar pada suhu 300°C dan kemudian
setiap kenaikan suhu 2°C diputar lagi.

7. Dibaca an dicatat suhy pada saat terlihat nyala singkat pada suatu titik

dratas permukaan benda uji, suhu ini disebut titik nyala.




8.

Pekerjaan no.7 dilanjutkan sampai terlihat nyala yang agak iama,
sckurang-kurangnya 5 detik diatas permukaan benda uji, kemudian
dibaca dan dicatat suhu yang terbaca pada termometer, suhu ini disebut

tittk bakar.

4. Pemeriksaan Kelarutan Dalam TCE (Tri Chior Etana) (PA.0305 - 76)

A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan kadar bitumen yang larut

dalam 7ri Chlor Frana.

B. Alat Yang Digunakan

o

N

0.

Alat darr asbes dengan panjang, serat kira-kire, | cm, vang telah dicuci
dengan asam.
Goach Crucible

Labu /rlenmeyer berkapasitas 125 ml

. Tabung penyaring

. Labu penyaring

Tabung karet untuk menahan Goach Crucible

- Oven, dengan pengatur suhu sampai 125°C

. Pembakar gas

. Neraca analitik dengan kapasitas (200 +0,001 gram)
. Pompa hampa udara

. Desikator

1ri Chlor rana

- Ammonium karbonat p.a.




14.

L3

Batang pembersih

Cawan porselin

C. Benda Uji

1.

2

Diambil contoh bitumen vyang telah didinginkan di bawah suhu
penguapan air sekurang-kurangnya 2 gram.
Apabila contoh bitumen tersebut keras ditumbuk sckurang-kurangnya 4

gram sampai halus dan diambil 2 gram sebagai benda uji.

D. Jalannya Pemeriksaan

.

o

o

S.

Labu rlenmeyer ditimbang

Benda uji dimasukkan dan dituangkan sebanyak 300 cm’ 7ri Chlor
Ltana sedikit demi sedikit sambil diaduk kingga bitumen larut.

Gouch Crucible Disiapkan

Tabung penyaring dimasukkan ke dalam mulut labu penyaring dan
dimasukkan Gouch Crucible ke dalam tabung penyaring, kemudian
dihubungkan ke dalam labuy penyaring dengan pompa hampa udara.
Goach Crucible diisi dengan suspensi asbes dalam air, dihisap dengan
menggunakan pompa hampa udara hingga terbentuk lapisan halus asbes
pada dasar Goach Crucible, kemudian Goach (rucible diangkat dan
dibakar dengan pembakar gas dan ditimbang setelah d'ngin dalam
desikator. Percobaan ini diulangi hingga oeberapa kali samrai
mendapatkan asbes kering sebanyak (0,5 + 0.1) gram.

Kemudian disimpan dalam almari + 2 jam,




>

Larutan (a) dituangkan dalam Goach Crucible yang telah disiapkan dan
dihisap dengan pompa hampa udara. Kran penghisap diatur sehingga
asbes dan endapan tidak ikut terhisap.

Dinding labu /Z:rienmeyer dibersihkan dengan menggunakan batang
pembersih dan 77/ Chlor Fiana sedikit, kemudian dipindahkan ke dalam
Goach Crucible.

Crouch Crucible dicuct dengan menggunahan /¢ 7 hinggea filtrat menjadi

Jernih, kemudian hisap dengan pompa udara hingga kering,

Goach Crucible dikeringkan dalam oven pada suhu (100°C-125°C)

selama 20 menit.

. Kemudian didinginkan dalam desikator dan ditimbang

. Jika terdapat sisa-sisa endapan pada dinding [abu /rienmeyer, labu

dikeringkan dan ditimbang,

Hasil perbedaan timbangan labu /r/enmever ditambahkan scbagai zat
yang tidak larut dalam 7’7 Dalam hal ini jika terdapat keragu-raguan
mengenai terbawanya mineral dalam filtrat, filtrat divapkan dan dibakar
dalam cawan porselin. Jika terdapat mineral carbonat, tambahkan pada
labu tersebut beberapa tetes larutan (NH4),COs pekat dan dikeringkan
pada suhu 100°C, kemudian dibakar untuk kedua kalinya hingga warna
berubah menjadi merah tua dan didinginkan dalam desikator. Timbang

dan tambahkan berat labu ini pada berat endapan Gouch Crucible.
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S. Pemeriksaan Daktilitas (PA.0306 — 76)
A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk mengukur jarak terpanjang yang dapat
ditarik antara dua cetakar, yang berisi aspal keras sebelum putus pada suhu dan
Kecepatan tarik tertentu.
B. Alat Yang Digunakan

. Termometer.

2. Glycerin

3. Cetakan daktilitas kuningan.

4. Bak per:ndam isi 10 iter yang dapat menjaga suhu tertentu selama

pengujian dengan  ketelitian 0.1°C. dan benda uji dapat direndam

sekurang-kurangnya 10 cm dibawah permukaan air.

i

. Mesin uji daktiklitas.
C. Benda Uji

I. Semua bagian dalam cetakan daktilitas dan bagian atas pelat dasar
dilapisi dengan campuran glycerin dan dextrin atau glveerin dan kaolin

atau amalgam. Kemudian cetakan daktilitas dipasang diatas pelat dasar.

o

Contoh aspal dipanaskan kira-kira 100 gram schingga cair dan dapat
dituang. Untuk menghindari pemanasan setempat lakukan dengan hati-
hati. Pemanasan dilakukan sampal suhu antara 80°C sampai 100°C diatas
titik lembek. Kemudian contoh disaring dengan saringan no 50 dan

setelah diaduk dituangkan ke dalam cetakan.
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3. Cetakan didinginkan pada suhu ruang selama 30 - 40 menit lalu

dipindahkan seluruhnya ke dalam bak perendam.
D. Jalannya Pemeriksaan

I. Benda uji didiamkan pada suhu 25°C dalam bak perendam selama 85-95
menit, kemudian benda uji dilepaskan dai plat dasar dan sekatannya.

2. Benda nji dipaseng pada alat mesin uji dan tariklah benda uji secara
feratur dengan kecepatan 5 cm permenit sampai benda uji putus. Selama
percobaan benda uji harus selalu terendam sekurang-kurangnya 2,5 ¢m
dari air dan suhu haris dipertahankan tetap (25 +.0,5)°C.

6. Pemeriksaan Berat Jenis (PA.0308 — 76)
A. Maksud

Pemeriksaan ini dimaksudkan untuk menentukan berat jenis bitumen keras
dengan picnometer. Berat jenis bitumen adalah perbandingan antara  berat
hitumen dan berat air suling dengan isi yang sama pada suhu tertentu.

B. Alat Yang Digunakan

. Fermometer.
2. Btk perendam dilengkapi pengatur suhu dengan ketelitian (25 + 0,1°C).

3. Vicnometer.

4. Air suling.
5. Bejana gelas.




41

C. Benda Uji

I

2.

. Contoh aspal keras dipanaskan sebayak 50 gram, sampai menjadi cair dan

diaduk untuk niencegah pemanasan setempat. Pemanasan tidak boleh
lebih dari 30 menit pada suhu 56°C di atas titik lembek.
Centoh aspal keras dituangkan kedalam vicnomerer vang telah kering

sehingga berisi 74 bagian.

D. Jalannya Pemeriksaan

l

o

L

6.

Bejana diisi dengan air suling hingga diperkirakan bagian atas
vicnomeler yang tidak terendam 40 mm dan kemudian direndam dan
dijepit bejananya dalam bak perendam sckurang - kurangnya 100 mm.
Suhu diatur pada 25°C.

Vienometer dibersihkan dan dikeringkan dengan ketelitian | mg (A).

- Bejana diangkat dari bak perendam dan vicnomefer dusi dengan air

suling dan ditutup tanpa ditekan.

Vienometer diletakkan dalam bejana dan ditutup hingga rapat, dan bejana
tersebut dikembalikan lagi ke dalam bak perendam dan didiamkan
selama sekurang-kurangnya 30 menit, kemudian vicnometer diangkat dan
dikeringkan dengan lap. Setelah itu vicnomerer ditimbang dengan

ketilitian 1 mg (B).

. Benda uji dituangkan ke dalam vicrnomerer vang telah kering hingga

terist va bagian.
Vicnometer dibiarkan hingga dingin, waktu tidak boleh kurang dari 40

menit dan ditimbang beserta penutupnya dengan ketelitian 1 mg (C).
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7. Vicnometer vang berisi benda uji ditsi dengan air suling dan ditutup tanpa
ditekan, ciamkan agar gelembung-gelembung udara keluar
& Bejana dianckat dari bak perendam dan vicnometer diletakkan di
dalamnyva kemudian penutup ditekan hingga rapat. Bejana dimasukkan ke
dalam bak perendam dan didiamkan sekurang-kurangnya 30 menit, lalu
diangkat, dikeringkan dan ditimbang (D).
7. Pemeriksaan Kelekatun Aspal Terhadap Batuan
A. Maksud
Pemeriksaan ini bertujuan untuk menctapkan persentase kelekatan aspal
pada batuan tertentu dalam air.
B. Alat Yang Digunakan
I Batu silikat dengan ukuran tertahan saringan 19 mm dan lolos 32 mm.
2. Air suling dengan ph 6-7, kira-kira 2000 cm’
3. Beker gelas dengan kapasitas 1000 cm?
4. Oven dilengkapi pengatur suhu untuk memanasi sampai (150 + 5 )°C.
C. Benda Uji
I. Batu silikat dengan berat 100 gram dicuci dengan air suling, kemudian
dikeringkan dengan oven pada suhu 125°C selama 5 jam dan didiamkan
sampar suhu ruang, kemudian disimpan dalam ditempat tertutup.
2. Butu dan 25 gram aspal dicampur bila suhu keduanya telah memenuhi
permintaan diatas, waktu pencampurannya 5 menit pada suhu  70° C.
D. Jalannya Pemeriksaan

I. Benda uji diletakkan kedalam becker glass, kemudian ditutup + 30 menit
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- Becker glass diisi dengan air suling pada suhu ruang hingga benda uji
terendam semuanva, kemudian becker glass diletakkan ke dalam oven
dengan cuhu 40°C selama 3 jam.

3. Becker glass yang berada di dalam oven diambil kemudian diperkirakan
luas permukaan batu-batu tadi yang masih dilekati atau diselimuti aspal.

4.5 Perancangan Campuran Daur Ulang

4.5.1 Perancangan Gradasi Campuran

Gradasi target adalah gradasi yang dipilih untuk mendapatkan Jumlah
agregat yang lolos saringan. Penelitian ini mengambil nilai tengah antara nilai
maksimum dan minimum dari spesifikasi yang ada schagai gradasi target. Nilai

gradasi campuran daur ulang dapat dilihat pada tabel 4.1

Tabel 4.1 Gradasi Agregat Campuran Daur Ulang (Gradasi Target)
- T | Grading IV Bina Marga 1983 |
Gradasi Target |

/ Ukuran | \J
Saringan [ I dan iiina Marga I()87mw ;
| | (%) lolos ﬁ (%) Lolos |
(“%?F““W’h“"‘7ﬁTﬁﬁ*‘T““‘**‘ o
B ‘B"“ *””*7%”M*Mj‘*"‘wﬂ&m1®" ﬁ“ﬁ
R | ‘75h‘“‘“T_“‘““%fﬁiﬁﬁ““‘MT
%m‘ Nod | & | so—ﬂf“‘_‘“ﬂ
No§ 42,5 h‘ﬁ‘*‘*“‘“3§*y> T
) No. 3 ﬂﬁ 35 f“*‘"1§i§5ﬁﬁﬁ‘“‘fj
No. 50 ’7 18 ; 13-23 |

| 'N&WMX'; R 8 16
j ; 7 410 |

No. 200
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4.5.2 Perancangan Penetrasi Aspal

Nilai penetrasi aspal rencana yang digunakan dalam campuran daur ulang
ditentukan dengan menggunakan persamaan (1) pada BAB 111
4.5.3 Perancangan Kadar Aspal

Kadar aspal dalam campuran daur ulang ditentukan berdasarkan persamaan
(2) sampar dengan persamaan (4) pada BAB I11.

4.6 Pengujian Campuran Daur Ulang Dengan Metode Marshall,

Pengujian ini dimaksudkan untuk mendapatkan nilai stabilitas, flow, V770
FIWA dan AMarshall Quotient dari benda uji campuran daur ulang dengan
seperangkat alat nji Aarshall, Benda uji dibuat sebanyak 3 variasi kadar aspal
masing-masing  dibuat 3 benda ujt, kemudien  dilakukan Wt Marshall  di
‘aboraturium. Pengujian ini berdasarkan prosedur PC - 0201 - 76 (Bina Marga,
1987).

4.6.1 Penentuan Kadar Aspal Optimum

Kadar aspai optimum diperoleh dengan cara menganalisa nilai density, flow,
VITM, VI'WA, VMA, stabilitas dan Marshall Quotient dengan uji Marshall. Nilai
vang diperoleh dibuat grafik den dibandingkan dengan spesifikasi campuran beton
aspal Bina Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998 seperti pada tabel
3.6, sehingga diperoleh range kadar aspal optimum yang didapat dari nilai tengah

range tersebut.




BAB YV

HASIL DAN PEMBAHASAN

5.1 Hasil Penelitian
Pemertksaan yang sedah dilakukan  untuk penclitian Tugas Akhir inj
meliputi pemeriksaan materal perkerasan lama dan material perkerasan baru.
Maturial tersebut sesuai persyaratan yang telah ditetapkan
5.1.1 Hasil dap Pembahasan Pemeriksaan Material Perkerasan Lama
Pemeriksaan matcrial lama meliputi analisa saringan agregat, pemeriksaan
penycrapan dan berat ienis agregat kasar, pemeriksaan penyerapan agregat halus
dan ckstraksi material perkcrasan lama. Pemeriksaan gradasi agregat kasar dan
halus dilakukan dengan mengikuti persyaratan yang telah ditentukan schingga
suatu bahan dapat digunakan sebagai bahan perkerasan Jjalan. Hasil pemeriksaan
gradasi agregat kasar dan halus campuran beton aspal lama pada penclitian ini

dapat dilihat pada tabel 5.1.

R e
T PR
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Tabel 5.1 Analisa Saringan Agregat Kasar dan Halus (Beton Aspal Lama)

Hasil Penelitian Spesifikasi Bina Margaj
Ukuran 1987 Grading IV
Saringan kiBuzr(grm) .lumlziﬁ@g)ﬂu Jumlah % Lolos
Tertahan | Jumlah | Tertahan | Lolos ] Min Max |
Va' 0,00 0,00 0,00 100,00 100
' 51,65 51,65 6,38 93,62 80 100
3/8' 88.23 139,88 17,28 82,72 70 50
#4 308.98 | 448,87 55,46 44,54 50 70
#8 84,30 533,17 65,87 34,13 35 50
#30 | 11418 [ 64735 | 7998 | 2002 8 29
#50 40,75 688,10 85,02 14,98 13 23
#1100 63.67 751,77 92,88 7,12 8 16
# 200 43,37 800,13 98,86 1,14 4 10
' Pan | 923 §09 37 100,00 0,00

Sumber : Hasil Penclitian Lab. Jalan Raya FTSP Ull
Pemeriksaan giadasi agregat dilakukan terhadap material agregat lapis
permukaan perkerasan aspal. Tabel 5.1 menunjukkan bahwa prosentase agregat
yang lolos saringan %* adalah sebesar 100 % dan agregat yang lolos saringan %4’
sebesar 93,62 %. Grading [V Bina Marga 1987 mensyaratkan ukuran agregat
lolos saringan %* sebanyak 100 % dan lolos saringan 2’ sebesar 80—100 %. Dari
hasil pemeriksaan diatas menunjukkan bahwa ukuran maksimal agregat yang ada
memenuhi spesifikasi Grading IV Bina Marga 1987, maka spesifikasi ini dapat
digunakan sebagai dasar perencanaan gradasi agregat campuran daur ulang.
Gradasi agregat ma‘erial lama dengan ukuran Yat, 4 Y. #30 dan #50

masih memenuhi spesifilasi Bina Marga 1987 Grading 1V, sedangkan gradasi
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agregat dengan ukuran # 4, # 8, # 100 dan # 200 tidak memenuhi spesifikasi Bina
Marga 1987 Grading IV, untuk itu diperlukan penambahan material agregat baru.

Pemeriksaan agregat lainnya  adalah pemeriksaan  penyerapan  agregat
terhadap air dan berat jenis agregat. Tasil pemeriksaan penyerapan dan berat jenis
agregat kasar scrta penyerapan agregat halus campuran beton aspal lama pada
penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.2 dan tabel 5.3,

Tabel 5.2 Hasil Pemeriksaan Agregat Kasar

LI:J:) ~Jenis Pomeri 'meriksaan Syarat Hasil j

I | Penyerapan agrcgat terhadap air <3,0% 1,22 %
2,63 %

2 *B?rvaitvj‘enis agregat kasar > 2.5% ,

Sumber : Hasil Penelitiar Lab. Jalan Raya FTSP UII

Tabel 5.3 Hasil Pemeriksaan Agregat Halus

Jeris Pemeriksaan Syarat Hasil
Ten?gr;;mﬁn agregat térhadap air <3,0% 221%
Berat jenis agregat halus <25 2,48 W
S

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UII
Berdasarkan tabel 5.2 dan tabel 5.3 terlihat bahwa nilai penyerapan agregat
kasar dan halus serta oerat Jenis agregat kasar masih memenuhi syarat yang
ditetapkan. Hal ini menunjukkan bahwa agregat kasar dan halus dari material
lama, dapat digunakan kembali sebagai bahan campuran beton aspal daur ulang.
Hasil eva'uasi secara menyeluruh terhadap campuran beton aspal lama

dapat dilihat pada tabel 5 4.
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Tabel 5.4 Hasil Ekstraksi Material Perkerasan Lama

‘ i Hasil Pemeriksaan | f

Jenis Pemeriksaan LI T T Rerata |
| | |

- 799 1172 684 885

Berat aspal (gr) |
4 | Kadar aspal (%) | 5,03 5,72

5 | Penetrasi aspal (mm) J 1,26 ! 1.3 | - i 1,28 f

S R

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP Ull

1| Beton aspal (gr)

Berdasarkan Tabel 5.4 terlihat bahwa nilai penetrasi aspal lama sudah
menurun dari nilai penetrasi yang biasa digunakan untuk perencanaan perkerasan
Jalan di Indonesia, yaitu aspal dengan penetrasi 60 — 70 (Bina Marga). Rendahnya
nilai penetrasi ini menunjukkan bahwa aspal lama telah mengalami pengerasan.

Aspal adalah material yang termoplastis dengan komponen penyusun
terbesar oils. Pengerasan aspal bisa dikarenakan hilangnya komponen-komponen
oils dalam aspal. Berkurangnya oifs dalam aspal kemungkinan disebabkan karena
temperatur yang tinggi pada perkerasan aspal atau pada saat pemanasan aspal
yang mengakibatkan fraksi oils pada aspal menguap. Penyebab lain pengerasan
aspal diantaranya adalah oksidusi, penyerapan oils oleh agregat dan perubahan
struktur kimiawi aspal.

Aspal yang telah mengeras (rusak) akibat hilangnya oi/s maupun akibat
perubahan komposisi  dalam aspal dapat diperbaiki dengan merubah
komponennya, yaitu dengan menambahkan kandungan oils pada aspal dengan
menggunakan bahan peremaja. Penambahan bahan peremaja ini dapat

memperbaiki kualitas aspal karena kandungan utama bahan peremaja adalah oils




49

(80 — 90 %). Besarnya perbaikan kualitas aspal dipengaruhi oleh penetrasi aspal
lama dan jumlah dan jenis bahan peremaja. Pada penelitian ini digunakan oli
bekas SAE 40 sebagai bahan peremaja, karena telah terbukti dapat meningkatkan
nilai penetrasi aspal (Heddy, 1990 dalam Nur Jazilah, 1995). Oli SAE 40
ditambahkan kedalam campuran perkerasan aspal dengan kadar tertentu, sehingga
dicapai nilai penctrasi aspal lama sama dengan nilai penetrast aspal baru vang
digunakan. Menurut Heddy (1990), untuk menaikkan penetrasi aspal 2.1 mm
diperlukan Oli bekas SAE 40 sebanyak 4 % dari berat total aspal lama.

Kadar aspal dalam campuran material lama sebesar 5,76 % menunjukkan
bahwa kandungan aspal dalam campuran perkerasan masih berada dalam batas
yang diijinkan Bina Marga untuk lapis keras aspal yaitu sebesar 4 % -7 %.

S.1.2 Hasil dan Pembahasan Pemeriksaan Material Perkerasan Baru

Pemeriksaan materia| perkerasan baru meliputi pemeriksaan agregat kasar,
agregat halus dan aspal baru. Hasil pemeriksaan agregat kasar dan halus dapat
dilihat pada tabel 5.5 dan tabel 5.6.

Tabzl 5.5 Hasil Pemeriksaan Agr%at Kasar Baru

N JéﬁigPemenksaan - Syardt 1
be— )
Keausan dengan mesin Los Angeles <40 %

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UIl




Tabel 5.6 Hasil Pemeriksaan Agregat Halus Baru
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Wb Jenis Pemeriksaan Syarat Hasil

—~
|

1| Nilai sand equivalent “ >50 % f 65.7 %
2 Penyerapan agregat terhadap air f <3.0% 2,88 %
|
| <25% 2,49 %
[

L3 | Berat jenis agregat halus

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UlI
Tabel 5.5 dan tabel 5.6 menunjukkan bahwa secara keseluruhan agregat
baru yang akan digunakan memenuhi persyaratan Bina Marga 1987.
Pemeriksaan aspal baru dilakukan dengan menggunakan prosedur Bina
Marga. Hasil pemeriksaan aspal baru dapat dilihat pada tabel 5.7.

Tabel 5.7 Hasil Pemeriksaan Aspal Baru

[ ] I I
No {Jem’s Pemeriksaan | Pel\rf;lt(;iean ’[L MmS vanﬁaksw Hasil [Satua]{
I | Penetrasi PA030I-76 | 60 | 79 | 632 ’ O,lmm‘I
2 | Titik lembek PA0302-76 | 48 | 58 | 51.50 f "CT'
3 | Titik nyala PA0303-76 | 200 | - | 328 ‘f °c7

‘L4 Kelarutan dalam (7, | PA 0305-76 | 99 | - 99.28 | %beraﬁ
5 | Daktilitas PA 0306-76 | 100 | - 165 Cm ‘
6 | Berat jenis PA0308.76 | 1 : r‘ L - 7[

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP UIl
Tabel 5.7 menunjukkan bahwa aspal baru yang akan digunakan memenuhi

persyaratan yang ditetapkan.
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3.2 Desain Campuran Daur Ulang

Desain campuran daur ulang meliputi perencanaan gradasi target dan
material penambah (baru).
5.2.1 Gradasi Target

Gradasi target campuran daur ulang direncanakan berdasarkan spesifikasi
Bina Marga 1987 Grading 1V, vaitu dengan mengambil nilai tengah dari Syarat
maksimum dan minimum. Hasil analisa saringan agregat matcrial perkerasan
lama pada tabel 5.1 menunjukkan bahwa nilai tengah Grading IV Bina Marga
1987 adalah yang paling mendekati prosentase lolos dan tertahan dari agregat
matcrial perkerasan lama. Agregat yang lolos saringan #4 tidak menggunakan
nilai tengah, dikarenakan terjadinya penumpukan material tertihan pada saringan
/14 tersebut secara berlebih. Adapun hasil perhitungan gradasi target dapat dilihat
pada tabel 5.8.

Tabel 5.8 Hasil Perhitungan Gradasi Target berdasarkan Grading IV

Bina Marga 1983 dan Bina Margu 1987.

r Ukuran Jumlah % Tertahan
Saringan % lolos Jumlah Tertahan
B 100 0,00 0,00
1/2' 90,00 10,00 10,00
3/8' 80,00 20,00 10,00
#4 59,22 40,78 20,78
#8 42,50 57,50 1672
#30 23,50 76,50 19,00
#50 18,00 82,00 5,50
#100 12,00 8800 | 600 |
L #200 7.00 93,00 5,00
Pan 0,00 o 100’09.,_h J' 7.00




N
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5.2.2 Material Penambah (Baru)
Penambahan material baru meliputi penambahan agregat dan aspal baru
serta olt SAL 40. Perhitungan penambahan agregat dan aspal baru dilakukan

dengan menggunakan perbandingan berat campuran rencana sebesar 1200 or.

Berat material Lama = berat agregat + aspal
= 885,0 gr
Dare Perhitungan tersebut didapat komposisi campuran materal lama dalam

campuran daur ulang terhadap berat rencana 1200 £r sebesar
885 or: 1200 gr “ 7375 %
Prosentase penambahan material baru adalah sebesar :
=1009%-73,75% =2625%
Perhitungan aspal baru dilakukan dengan menggunakan persamaan 2
sampai dengan persamaan 4 pada BAB I11, dengan perhitungan sebagai berikut :
Pc =0,035xa+0045b+F+018¢
=(0,035 x 57,5) + {(0,045) x (93 - 57.5)F ~(2)+ (0,18 x 7)
=5,84%
Pr =Pc—(Pax Pp)
=5,84 - (578 x 73,75 %)
=1,57%
(0)% =X % x Ai x Bi
£9.6 X (5,76 :100 ) x (73,75 : 100 )!

=0,4078 %




N
|99)

keterangan :
Pc = Prosen aspal terthadap berat total campuran rencana
a = Prosen agregat y:ng tertahan saringan no. §
b = Prosen agregat yang lolos saringan no.8 dan tertahan saringan no.200
¢ = Prosenagregat yang lolos saringan no. 200
' = Bernilai 0- 2 %, tergantung dari absorbsi agregat.
Pr = Prosen aspal baru dalam campuran daur ulang (100 % berat),
Pc = Prosen aspal terhadap berat total campuran.
Pa = Prosen aspal dalam campuran perkerasan lama.
Pp = Prosen campuran perkerasan lama terhadap total campuran,

O = Frosen oli SAE-40 vang diperlukan (%)
X = Prosen oli SAE-40 dari berat total aspal lama (%)
Al = Kadar aspal lama (%)
Bi = Prosen bahan lama pada campuran (%)
Ni'ai X didapatkan dai perhitungan schagai berikut -

Nilai penetrasi ta-get yang dipakai adalah nilaj penetrasi aspal taru.
Penambahan oli SAE-40 dimaksudkan untuk menaikkan nilai penetrasi aspal lama
hingpa sama atau mendekati nilai penetrasi baru. Untuk menaikan penctrasi
scbesar 2,1 mm diperlukan penambahan oli SAE-40 sebanyak 4 % atau untuk
menaikan penetrasi sebzsar 1mm diperlukan oli SAE-40 sebanyak :

214 0,525 (%)
Diketahui :
Penetrasi aspal lama = 1,28 mm

Penetrasi aspal baru = 6.32 mm




Besarnya penetrasi aspal lama yang harus dinaikkan adalah sebesar -
“O032mm - 128 mm =504 mm

Jadi kebutuhan oli SAF 40 dari berat total aspal lama dalam campuran adalah -
5,04 0,525 = 9.6 (%)
Benda uji dibuat berdasarkan Komposisi material diatas, dengan berat total

material seberat 1000 gr, schingga komposisi campuran adalah :

Material lama =73,75 % x 1000 =737,5 gram

Aditive (oli SAE-40) 0,408 % 1000 4,08 gram

Aspal baru 1,57 % x 1000 15,7 gram

Agrepat baru = (100 % - 7375 % - 584 04 - 0.4078 2%%) x 1000
=2427 % x 1000 =242.7 gram

Variasi kadar aspal vang digunakan untuk mencari kadar aspal optimum

adalah dengan menggunakan variasi sebesar 0.5 %, yaitu masing-masing sebesar -

Pc+ 0.5 0 “584%+0.5%

Pc—0.,5% =584%-0,5% =5,34 %
Pc =35,84 %

Pc+ 059, =5,84 % + 0,5 % =6,34 %

Variasi kadar aspal yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5,34 %,
5.84% dan 6,34 o Komposisi campuran daur ulang serta komposisi agregat dan
aspal baru didapat berdasarkan prosentase, variasi kadar aspal dan perbandingan

berat, sebagaimana tcrlihat pada tabel 5.9 dan tabel 5.10.




Tabel 5.9 Komposisi Material Campuran Daur Ulang

Jenis material

L 5.34

Varasi Kadar Aspal (%)

5.84 6.34
Material lama 73.75 73.75 73.75
’ALspal baru 1.07 1.57 2.07
Agregat baru 24.77 24.27 23,77 |
Additive (oli SAE-40) 0.41 041 | 041
Total 100,00 100,00 100,00
Jenis Material Berat material (gr)
[Material Tama 737.50 737.50 737.50
Aspal baru 10,71 15.71 20.71
Agregatbare | 34791 BEXT N T I T T
Additne (oli SAL-10) 1.08 108 [ aos |
Bi T 00000 T 100000 mooﬁu

Tabel 5.10 Komposisi Agregat dan Aspal Baru Campuran Daur Ulang

Gradasi Daur Ulang ﬁm)“
Ukuran —

% Tertahan ‘,’/6!,01051 534 | 584 | 6337 |

Sarmgan L__ N ,,,,,,,._,,,‘,,_Mﬁf_Lﬁmmg,
Jumlah | Tertahan | Jumlah Berat Penambah (gram)
IRYAT 0.00 0.00 24271 0.00 0.00 | 0.00
12 48.68 48.68 67.75 4918 | 48.68 | 4818
3/8" 66.87 18.19 64.26 18.69 | 18.19 | 17.69
w00 0.00 182.63 0.00 0.00 0.00
48 R3.07 1621 113,60 18.08 16,21 | 1433
30 162.1C | 7911 53.52 80.06 | 7911 | 78.16
Y500 | 178.07 16.49 43.83 16,76 | 16,49 | 1621
T E00 180.65 1.98 52.46 2.28 1.98 1,68
#200 186.20 5.55 54,97 5.80 5.55 5.30
Pan 242.71 56,51 0.00 56,86 | 56,51 | 56.16
Total J,00 242.71 247,71 | 242,71 | 237.71

‘h
N
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5.3 Pembahasan Hasil Uji Marshall

Pengujian Murshail di laboratorium dilakukan dengan gradasi target dan
bahan ikat aspal (AC 60/70) serta bahan penambah oli SAE 40 yang diuji dengan
alat Marshall. Hasil yang diperoleh selanjutnya dibandingkan dengan spesifikasi
Bina Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998 seperti pada tabel 5.11.

Tabel 5.11 Hasil Uji Marshall dan Spesifikasi Campuran

i Spesifikasi Campuran | j}
Sifat Campuran Bin;i9l\él3ar ga | Bina Marga 1987 |Bina Marga 1998 ngsill
Min TMaks Min | Maks Min | Maks
Jumlah Tumbukan 2x75 2x75 2x75 2x75 ]
Stabilitas (kg) | 750 - 550 | | 800 - 221011
I'low (mm) i 2 4 2 4 JI 2 - 3.06
VITM (%) ; 3 5 3 5 ’f 3 5 3,33
VEWA (%) 75 82 - - | 65 | | 79.73
VMA (%) - - 14 16 : - J 16.37
LMQ (kg/mm) - - | 200 4 350 200 f 500 [ 636 491

Sumber : Hasil Penelitian Lab. Jalan Raya FTSP Ull
5.3.1 Tinjauan Terhadap Kepadatan (Density)

Nilai kepadatan campuran (density) menunjukkan kepadatan campuran yang
sudah dipadatkan. Campuran dengan density yang tinggi akan mampu menahan
beban yang lebih tinggi dibandingkan dengan campuran dengan nilai density yang
lebih rendah. Nilai densiry suatu campuran beton aspal dipengaruhi oleh kualitas
bahan dan cara pemadatan campuran beton aspal tersebut. Berdasarkan spesifikasi
Bina Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998 besarnya nilai densiry
tidak dibatasi. Nilai densiry beton aspal pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel

5.12 dan gambar 5.1.
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Fabel 512 Nilai Densiry Campuran Beton Aspal

| Kacaraspal | 5,74 9% O 674% |
S - ]
r Density 2,285 gr/cc If 2.279 grice f 2.284 grice |
. J
2.287
2.285
)
2
& 2283
o
b
v 2,281
"
L :
) :
2,279
2277

5,74 0.24 0,74

KADAR ASPAL (%)

Gambar 5.1 Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan Densiry

Berdasarkan gambar 5.1 terlihat bahwa nilai density maksimum dalam
penelitian ini terjadi pada kadar aspal 5,74 % sebesar 2,285 gr/ce, sedangkan nilai
density minimum sebesar 2,279 gr/ce pada kadar aspal 6,24
5.3.2 Tinjauan terhadap VITM (Void In The Mix)

Volume rongga dalam campuran (V77M) menunjukkan prosentase rongga
udara antar butir agregat yang ferbungkus aspal dalam volume total campuran
beton aspal setelah dipacdatkan. Nilai 1770/ berpengaruh terhadap keawetan
campuran betor aspal. Se nukin tinggi nilai V/7M menunjukkan semakin besar
rongpa dalam campuran schinppa campuran menjadi kurang rapat, sehaliknya

semikin rendah nilai 1770/ menunjukkan rongga dalam campuran semakin kecil




schingga campuran menjadi lebih rapat. Spesifikasi Bina Marga 1983, Bina
Marga 1987 dan Bina Margza 1998 untuk nilai }771/ adalah 3%-5%. Nilai 1774/
vang dihasi‘kan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.13 dan gambar 5.2,

Tabel 5.13 Nilai 1770 Campuran Beton Aspal
Kadar aspal | 574% | 6247% [ e
- -

i

—

40 385

VITM (%)

5.74 6.24 6,54 6.74
KADAR AS PAL (%)

Gambar 5.2 Grafik H ubungan Antara Kadar Aspal dengan Void InToral Mix

Berdasarkan gambar 5.2 terlihat bahwa nilai 1770/ akan berkurang sejalan
dengan meningkatnya kader aspal dalam campuran beton aspal yang disebabkan
aspal mampu mengisi rongga yang terdapat dalam campuran beton aspal.

Nilai “77Af campuran daur ulang pada kadar aspal 5,74 % sampai kadar
aspal 6,54 % masih memenuhi batas spesifikasi Bina Marga 1983, Bina Marga
1987 dan RBina Marga 1998, sedangkan nilai 770 pada kadar aspal 6.74 o
sebesar 2,66 % tidak memenuhi batas spesifikasi, disebabkan oleh kecilnya

rongga akibat bertambahnya kadar aspal.




S.3.3 Tinjauan Terhadap VFWA (Void Filled With Asphaly)

Nilar }7°WWA menunjukkan prosentase rongga pada campuran yang terisi
aspal setelah mengalami proses pemadatan, tidak termasuk aspal yang diserap.
Nilai 17714 menentukan sifat kekedapan dan keaweian suatu campuran terhadap
air dan udara serta sitat elastis campuran. Nilai V/"WA dipengaruhi oleh jumlah,
temperatur pemadatan, gradasi agregat dan kadar aspul. Nilai 17114 berbanding
terbalik dengan nilai 1770/ Nilai |74 yang kecil mengakibatkan aspal vang
menyelimutt agregat terbatas dan membuat Jilm aspal tipis schingga lapisan
kurang kedap terhadap air dan akan mudah retak bila terjadi penambahan beban.
Beban lalu-lintas berulang yang diterima campuran beton aspal menyebabkan
terjadinya pemadatan kembali. Pemadatan akibat >bcban disertar - dengan
temperatur relatif tinggi mengakibatkan kekentalan aspal menjadi turun schingga
pada campuran dengan nilai V71,1 yang besar kemungkinan terjadi hlceding
menjadi cukup besar karena tidak terdapat ruang bagi aspal untuk melakukan
penetrasi terhadap rongga antar agregat dalam campuran.

Spesifikasi Bina Marga 1983 membatasi nilai V/"WA minimum 75 % dan
maksimum 82 %, Bina Marga 1987 tidak membatasi nilai VI'WA, sedangkan Bina
Marga 1998 membatasi nilai 174 minimal 65 %. Nilai VWA yang dihasilkan
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.14 dan gambar 5.3

Tabel 514 Nilai VEWA Campuran Beton Aspal
574% | 624% 1 "6';7'2470.}(““]
EEETRIEH J

75,97 % I 78,99 %

S S

| Kadar aspal
BV

Sl
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84.00

82.00

80.00

78.00

76.00

74.00

5.74 6,24 654 74
! KADAR ASPAL (%)

Gambar 5.3 Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan [7-1174

Berdasarkan gambar 53 terlihat bahwa nilai |74 meningkat sejalan
dengan bertambahnya kadar aspal dalam campuran beton aspal. Kenaikan ini
disehabkan rongga antar agregat masth mampu diisi aspal.

Nilai 1'I'IA campuran daur ulang pada kadar aspal 5,74 % sebesar 75,97 %
dan pada kadar aspal €24 % sebesar 78,99 % sehingga masih memenuhi batas
spesifikasi Bina Marga 1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998. Nilai
VIWA tertinggi terjadi pada kadar aspal 6,74 % sebesar 84,21 %, tidak memenuhi
spesifikasi Bina Marga 1983 tetapi memenuhi spesifikasi Bina Marga 1987 dan
Bina Marga 1998
5.3.4 Void in Mineral Agregat (VMA)

Nilai J’MA adalah rongga antar butir agregat dalam campuran aspal padat,
termasuk rongga udara dan kadar aspal efektif, dinyatakan dalam persen (%)

terhadap total berat campuran. Nilai VM4 dipengaruhi oleh Jumlah tumbukan,
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gradasi agregat, dan kadar aspal. Nilai VA/4 berpengaruh pada sifat kekedapan
dan  keawetan  campuran terhadap  uir  dan udara  serta  clastisitas
-ampuran. Nilai FAZL{ yang scmakin tinggi berarti rongga vang terdapat dalam
campuran semakin banvak yang terisi aspal, schingga kekedapan campuran
tcrhadap adara dan air semakin tinggl. Campuran dengan nilai 1'AL{ terlalu tinggl
dengan 7701 rendah akan lebih mudah terjadi hleeding pada saat menerima
beban  padi temperatur tinggi, scdangkan nilai 1"A#4 vang terlalu rendah
menyebabkan aspal yang menyelimuti agregat terbatas schingga lapisan menjadi
kurang kedap air, oksidasi mudah tegjadi dan dapat mengakibatkan cracking
(retak).

Spesifikasi Bina Marga 1983 tidak mencantumkan besarnya nilai 1'A74,
Bina Marga 1987 mensyaratkan nilai FAZ4 minimal sebesar 15 % untuk ukuran
maksimal agregat ¥2" dan Bina Marga 1998 mensyaratkan nilai A4 minimal
sebesar 16 “o. Nilai I'MA dari penelitian ini dapat dilihat pada gambar 5.4 dan
tabel 5.15.

Tabel 515 Nilai FAZ4 Campuran Beton Aspal
Kadar Aspal | 5749 624w [ 674
. ,,_,,,,f,, —
J

| |
| . - ; s os as T 7# T AT S T
| FALA | 15.86 % 16,49 %% 16,76 %%

———— i — -
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Gambar 5.4 Grafik hubungan Kadar Aspal dengan 1"'A7A4

Berdasarkan gambar 5.4 terlihat bahwa nilai ['AZ1 meningkat sciring
bertambahnya  kadar aspal  dalam campuran. Kenaikkan ini  dikarenakan
bertambahnya kadar aspal mengakibatkan tilm aspal vang menyelimuti agregat
semakin icbal, sehingga jarak antar agregat menjadi semakin berjauhan, dengan
bertambahnya Kadar aspal semakin besar pula rongga yang diisi olch aspal
schingga n lai VA4 menjadi besar. Nilai F'AMA4 tertinggi terjadi pada kadar aspal
0,74 % schesar 16,76 %, s¢c.angkan nilai V'MA terrendah terjadi pada kadar aspal
5,74 % sebesar 15,86 %, schingga memenuhi spesifikasi Bina Marga 1983 dan
Bina Marga 1987. Nilai V'\/4 yang dihasilkan pada kadar aspal 5,74 % sebesar
15,86 % tidak memenuhi spesifikasi Bina Marga 1998,
5.3.5 Tinjauan Terhadap Stabilitas

Stabilitas menunjukkan besarnya kemampuan suatu campuran beton aspal

unwik dapat menahan deformasi akibat beban lalu-lintas yang bekerja diatasnya



tanpa mengalami pcrubahan bentuk. Nilai stabilitas dipengaruhi oleh ketahanan
gesek antar agregat, bentuk agregat, bentuk permukaan agregat, kepadatan
campuran beton aspal dan kemampuan saling mergunci (inferlocking) antar
agregal. Campuran beton aspal dengan stabilitas tinggi akan mampu menahan
beban Talu-fintas - vang besar. namun bila stabilitas terlalu tingo dapat
menycbabkan bahan campuran menjadi kaku schingga mudah terjadi retak
(~racking). Campuran dengan stabilitas yang terlalu rendah dapat menyebabkan
campuran mudah mengalami deformasi plastis. Spesifikasi Bina Marga 1983
untuk nifar stabilitas minimal scbesar 750 kg, Bina Marga 1987 minimal scbesar
550 kg dar Bina Marga 1998 minimal sebesar 800 kg. Nilai stabilitas pada
penelitian mi dapal dilihat pada tabel 5.16 dan gambar 5.5. |

Tabel 5.16 Nilai Stabilitas Campuran Beton Aspal

erudurruspul ‘[ S74% ‘[ 624% ‘ 6,74 % j
Stebilitas 238158 kg 2062.69 kg ] 199721 kg f
2381,58
2400
2350
5 2300
< 2250
w2
« 2200
[
= 2150 :
2 2100 - - 62,69
[
» 2050 1997 21
2000 - —
1980
574 6,24 6,74
KADAR ASPAL (%)

Gambar 5.5 Grahk Hubungan antara Kadar Aspal dengan Stabilitas
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Berdasarkan gambar 5.5 dapat dilihat bahwa nilai stabilitas menurun sejalan
dengan bertambahnye kadar aspal. Penurunan ini disebabkan penggunaan aspal
sudah melebihi stabilitas optimum, maka aspal ikan berfungsi sebagai pelicin
dalam campuran schingga menurunkan nilai stabilitas dan meningkatkan sifat
fcksibilitas Pada penclitian ini nilai stabilitas tertinggi terjadi pada kadar aspal
5,74 % sebesar 2381,58 kg sedangkan nilai terrendahnya terjadi pada kadar aspal
0,74 % scbesar 199721 kg, sehingga masih memenuhi batas spesifikasi Bina
Marga 1983, Bina Marge 1987 dan Bina Marga 1998.

5.3.6 Tinjauan Terhadap Flow

Kelelehan (flow, adalah angka yang menunjukkan besarnya deformasi yang
terjadi paca campriran beton aspal akibat beban yang bekerja padanya. Nilaj flow
dipengaruhi oleh Fadar aspal, viskositas, gradasi agregat. jumlah dan temperatur
pemadatan. Nilui flow berhubungan crat dengan nilai stabilitas. Campuran vang
mempunyai nifai flow rendah dengan nilai stabilitas  tinggi menunjukkan
campuran beton aspal bersifat kaku dan getas, sebaliknya nilai flow tinggi dan
stabilitas rendah menunjukkan campuran beton aspal bersifat plastis. Bina Marga
1983 dan Bina Marga 19387 mensyaratkan nilai flow sebesar 2-4 mm), sedangkan
Bina Marga 1998 nilai flow minimal scbesar 2 mm. Nilai fflow yang dihasilkan
pada penclitian ini dapat Jilihat pada tabel 5.17 dan gambar 5.6.

Tabel 5.17 Nilai //ow Campuran Beton Aspal
5 Kadar aspal 5,74 % 6,24 % 6,74 %

|
Flow 3,32 mm 341 mm 344 mm 4'
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Gambar 5.6 Grafik Hubungan Antara Kadar Aspal dengan /70w

Berdasarkan gambar 5.5 terlihat bahwa nilai ffow meningkat seiring dengan
bertambahnya Fadar aspal. Kenaikkan ini dikarenakan dengan bertambahnya
kadar aspal campuran menjadi lebih fleksibel. Hal ini terlihat dari ganibar 5.5
sebelumnya, dengan kenatkan kadar aspal nilai stabilitas menjadi turun. Pada
penelitian ini dihasilkan nilai flow tertinggi sebesar 3.44 mm dengan nilai
stabilitas terendah sebesar 1997.2] kg yang terjadi pada campuran daur ulang
dengan kadar aspal 6.74 %. sedangkan nilai flow terrendah 3,32 mm dengan nilai
stabilitas tetinggi 2381,58 kg terjadi pada campuran daur ulang dengan kadar
aspal 574 %5 schingga masih memenuhi batas spesifikasi Bina Marga 1983, Bina
Marga 1987 dan Bina Marga 1998.
5.3.7 Tinjauan Terhadap Marshall Quotient (MQ)

Marshall - quotient (M(Q) merupakan hasil bagi dari stabilitas dengan

kelelehan (flow) yang digunakan sebagai pendekatan terhadap tingkat kekakuan
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suatu campuran. Semakin besar nilai marshall quotient berarti campuran semakin
kaku, sebaliknya marshall quotient terlalu rendah berarti campuran semakin
lentur. Nilar marshall quotient terlalu tinggi berakibat campuran bersifat kaku dan
mudah mengalami retak-retak bila menerima beban lalu-lintas, sebaliknya nilai
marshall quoticnt yarg ierlalu rendah akan menghasilkan campuran dengan
lleksibilitas tinggi sehingga campuran mudah mengalami deformasi plastis bila
menerima beban lalu-lintas.

Spesifikasi Bina Marga 1983 tidak membatasi besarnya nilai marshall
quotient, pada Bina Marga 1987 nilai marshall quotient sebesar 200-350 kg/mm
dan 200-500 kg/mm berdasarkan Bina Marga 1998. Nilat marshall quotient yang
dihasilkan pada penelitian ini dapat dilihat pada tabel 5.18 dan gambar 5.7.

Tabel 5.18 Nilai Mars/.all Quotient Campuran Beton Aspal

Kadar aspal 5,74 % 6,24 % 6,74 %
MO 71842 kg/mm | 606,35 kg/mm | 584,68 kg/mm
71842

690 - —— — L\i ,; S .,,,L,, S

= 8660

=

£

kO()

< 630 -

o

=
600
570

5,74 6,24 6,74

KADAR ASPAL (%)

Gambar 5.7 Grafik Hubungan antara Kadar Aspal dengan MO
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Berdasarkan gambar 5.7 terlihat bahwa nilai marshall quotient menurun
seiring dengan bertambahnya kadar aspal. Penurunan iai dikarenakan penambahan
kadar aspal berakibat menurunnya nilai stabilitas dan menaikan nilai fow. Hasil
pengujian ini mengindikasikan dengan bertambahnya kadar aspal mengakibatkan
naiknyva sifat fleksibilitas pada campuran. Hasil pengujian nilai marshall quotient
tertinggi sebesar 718,42 kg/mm terjadi pada campuran beton aspal dengan kadar
aspal 5,74 % dan nilai marshall quoticnt terrendah sebesar 584,68 kg/mm pada
kadar aspal 6,74 %. Berdasarkan spesifikasi Bina 'Marga 1983 nilai marshall
quoticnt tidak dibatasi sechingga hasil penelitian ini dapat digunakan. Berdasarkan
spestfikast Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998 nilat marshall quotienr tidak
memenuhr spesifikase yang ditentukan karena milar marshall quotient yang
dihastikan terlalu besar. Untuk mengatasi kekakuan campuran yang terfalu tinggi,
perlu dilakukan percobaan dengan bahan peremaja lain atau oli dengan tingkat
kekentalan (SAL) yang lain,

5.4 Kadar Aspal Optimum

Kadar aspal optimum adalah prosentase kadar aspal yang digunakan dalam
campuran beton aspal agar dapat mencapal persyaratan berdasarkan density,
VITAM, VI'WA, flow, stabilitas dan M(). Penentuan kadar aspal optimum pada
campuran beton aspal ini menggunakan spesifikasi Bina Marga 1983, Bina Marga
1987 dan Bina Marga 1998. Nilar kadar aspal optimum diperoleh dengan cara
memplotkan rentang kadar aspal yang memenuhi semua spesifikasi berdasarkan
nilai density, VITM, flow, VI'WA, stabilitas dan A7Q) pada tabel spesifikasi kadar

aspal. Garis yang telah diplotkan pada tabel spesifikasi kadar aspal dicari batas
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terdalam dari kiri maupun dari kanan tabel tersebut. Selisih batas kiri dan batas
Kanan menunjukkan reatang kadar aspal yang memenuhi spesifikasi. Nilai tengah
diantara kcdua batas tersebut merupakan kadar aspal optimum. Kadar aspal
optimum cempuran beton aspal hasil daur ulang ditunjukkan pada tabel 5.19, tabel
5.20 dan tabel 521 Adapun Rekapitulasi rentang kadar aspal yang memenuhi
persyaratan dan kadar espal optimum dapat dilihat pada tabel 5.22 dan tabel 5.23.

Tabel 5.19 Kadar Aspal Optimum berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 1983

[ %o Kadar aspal
No| T P 5.74 6.24 6,7ﬂ

Pemcriksaar

I |Density (grice)

2 (ImMA %y T W

2
3\ VTTM (%)
4

Stabilitas (kg)

5 | Jdow(mm)

Marshatl Quotient (kg/mm)

VIWA

574% 6,14 % 6,54 %

Tabel 5.20 Kadar Aspal Optimum berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 1987

% Kadar aspal
No| T~ P s 94 6.24 6.74

Pemeriksaan ~~___

| /)(’n.wl;v {gr/cc)

p) ‘"L/'MA (%,
3 VITM (%)
Stabilitas (kg;) .
5 | Iow (imm)

6 | Marshall Quotient (kg/mm) g

T VWA (%) |
I

A A

5,74 % 6,14 % 0,54 %
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Tabel 5.21 Kadar Aspal Optimum berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 1998

Pemertksaan

% Kadar aspal

5.74 |

6.74

2O (%)

Iy Mzixﬁr (gr/c?:)

VITA (%)

4 | Siabilitas (kg)

S | Flow (mm)

O [ Marshall Z)z.o//vm (kg/mm)
T VWA (%)

6.21 %

6.54 %

Tabel 522 Rentang Kadar Aspal Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga
1983, Bina Marga 1987 dan Bina Marga 1998

Spesifikasi ’

| Bina Marga 1083 |

Bina Marga 1987

* Bina Marga 1998

MQ €[£,/’111111)

No Tenis Rentang Rentang Rentang
Kadar Aspal Kadar Aspal Kadar Aspal
[ Density (gr/ce) 5.74-6,74 5.74-6,74 5.74-6,74
2 VM%) | 5,74.6.54 5.74-6.54 5,74-6.54
3 VWA (%) 574 0,54 5.74-6,74 5.74-6,74
4 | PMA (%) 5.74-6,74 574674 | 587674
5 | Stabilitas (kg) 5.74-6.74 5.74-6.74 5.74-6,74
Lo [ 1ow (mm) 5.74-6.74 5.74-6.74 5.74-6.74
7 5.74-6,74 -

N
-~



Tabel 5.23 Kadar Aspal Optimum Berdasarkan Spesifikasi Bina Marga 1983,

Bina Marza 1987 dan Bina Marga 1998

Rentang Kadar | KAO B B
Spestfikasi Keterangan
Aspal (%) (%)
_ B |« Semuanilai memenuhi |
Bina Marga 1983 5.74 - 6,54 6.14
persyaratan
) - e Nilai M tidak memenuhi
Bina Marga 1987 574 — 0,54 6.14
persyaratan
_ - e Nilai M() tidak memenuhi
Bina Marga 1998 587 - 6,54 6.21

persyaratan

Berdasarkan tabel £.20 dan tabel 5.21 terlihat bahwa kadar aspal optimum

untuk campuran beton aspal hasil daur ulang berdasarkan spesifikasi Bina Marga

1987 dan Bina Marga 1998, nilai Murshall Quoticnt vang dihasilkan tidak

memenuli svarat. sedangkan dengan spesifikasi Bina Marga 1983 semua nilai

hasil penelitian mcmenuhi syarat dan dicapai kadar aspal optimum 6,14 %,

dengan karakteristik seperti pada tabel 5.24.

Tabel 5.24 Karalteristik Marshall Campuran Daur Ulang Pada Kadar Aspal

\

:-7 7’ MO (kg/imm) |

§
i

628.76

Optimum
No Karakteristk Hasil Spesifikasi
Bina Marga 1983

1 Density (gr/cc) 2,28 -

2 CTTM (™) 3.55 3-5

3 VIFWA (%) 76.57 75-82

A4 A (%) 15,99 I
5 :E(ébilims’(iég) 212647 750
6 | Idow (mm) B 3.39 24 |

- \



BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian terhadap campuran daur clang beton aspal
yang dilakukan di Laboratorium FTSP Ull, dapat diambil kesimpulan sebagai
berikut :

I. Hasil evaluasi material perkerasan lama menunjukkan bahwa penetrasi aspal
sudah sangat menurun, yaitu 1,28 mm, sehingga diperlukan peremaja untuk
mengembalikan nilai penetrasinya. Kadar aspal sebesar 5,76 % mash
memenuhi persyaratan Bina Marga, yaitu 4 - 7 %. Penyerapan agregat kasar
terhadap air sebesar 1,22 % dan berat jenis agregat kasar sebesar 2,63 %.
Penyerapan agregat halus terhadap air sebesar 2,21 % dan berat jenis agregat
halus sebesar 2,48 %. Agregat pada ukuran saringan #4, #8, #100 dan #200
telah mengalami degradasi, sehingga tidak memenuhi spesifikasi yang
dipergunakan. Untuk mencapai gradasi tagret maka dilakukan penambahan
agrepat baru.

2. Hasil perancangan campuran daur ulang didapatkan komposisi campuran
material lama (agregat dan aspal lama) 73,75 %, agregat baru besar 24,27 %,
aspal baru scbesar 1,57 % dan additive (oli SAL 40) scbesar 041 %o dari berat

total campuran.

71
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Pengujian marshall untuk campuran daur ulang beton aspal yang memenuhi
nilai density, VITM, VI'WA, VMA, stabilitas, flow dan marshall quotient sesuai
persyaratan Bina Marga 1983 terjadi pada kadar aspal 6,14 %, dengan
karakteristik Adarshall untuk nilat density 228 %, VITAL 3,55 %, VI'WA
76,57%, VA4 15,99 %, stabilitas 2126,47 kg, flow 3,39 mm dan maurshall
quotient 628,76 kg/mm, hal ini menunjukkan campuran daur ulang memiliki
stabilitas dan tingkat kekakuan tingg.

Karakteristik marshall campuran daur ulang beton aspal memenuhi semua
persyaratan Bina Marga 1983, sedangkan untuk Bina Marga 1987 dan Bina

Marga 1998 memenuhi semua persyaratan kecualt marshall quotient

4.2 Saran

Setelah melaksanakan penelitian yang dilakukan di Laboratorium Jala Raya

FTSP UIL peneliti memberikan saran terhadap peneliti berikutnya, apabila ingin

melaksanakan suatu penclitian dengan permasalahan yang relatif sama, scbagai

bernikut :

I

=

Perlunya penelitian pengaruh penggunaan oli bekas dengan SAE yang
berbeda, sepertt ol SAE 50, SAE 70, SAE 120 dan scbagainya untuk
mengatasi masalah kekakuan yang terlalu tinggi.

Perlu difakukan pengujian kualitas agregat lama yang lain seperti : keausan

agregat, sund equivalent dan kelekatan agregat terhadap aspal.
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5.Ka. Dinas Perhubungan Propinsi DIY

6.Ka. Dinas KIMPRASWIL Propinsi DIY

7.Dekan FTSP - Ul

8.Pertinggal

An. GUBERNUR
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
KEPALA BAPPEDA PRNOPINSI DIY

UB KEPALA BIDANG

PENELITIAN DAN PENGENDALIAN

/L'-/'

Ir. JOKQ WURYANTORQO
NIP. 490 024 662
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Uil
SR JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 93330 Yogyakarta 55584

P
A
g
o
z
m
]
>

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh Dari - Ring Road Utara, DIY ( Sta 4 Utara )
Pekerjaan . Penelitian Tugas Akhir S1
. No. BERAT TERTAHAN SPESIFIKASI|
) Saringan (Gram) JUMLAH (%) (% 1.LOLOS)
| ‘mm | inch Tertahan Jumlah Tertahan| Lolos | min Max
19,10 3/4 0,00 0,00 000 | 100,00 | [100.00
12,70 172’ 32,80 32,80 527 ] 9473 180,00 100,00
E 9,52 3/8' 45,70 78,50 12,61 87,39 170,00 90,00
4,76 #4 266,80 345,30 53,49 4451 150,00 70,00
2,38 #8 77,50 422,80 67,94 32,06 [35,00] 50,00
0,59 #30 85,50 508,30 81,68 18,32 | 18,001 29,00
0,28 #50 25,50 533,80 85.78 14,22 1 13,00] 23,00
0,15 | #100 41,30 575,10 92,42 758 | 8,00 | 16,00
0,07 | #200 44,50 619,60 99,57 0,43 4,00 | 10,00
Pan 2,70 622,30 100,00 0,00
Total 622,30 100,00
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya Peneliti :
g( 1. Harry Wijoyo S. : r&\”ﬂk

y

Ir. Iskandar S, MT 2. Budi Nurcahyo : C,W ]
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh Dari

- Ring Road Utara, DIY ( Sta. I Sclatan )

Pekerjaan : Penclitian Tugas Akhir S|
. No. BERAT TERTAHAN ' ISPESIFIKASI
JUMLALL (%)

Saringan (Gram) (7o LOLOS)
vmm inch tertahan Jumlah Tertahan | Lolos “main max
1910 3/4° 0,00 0.00 0.00 | 100.00 100,00
270 90,40 90,46 sS40 | 9154 180,00 10000
952 | 3/8 111,50 201,90 1889 | 81,11 |70.00] 90.00
4,76 | #4 348,15 550,05 S146 | 4854 [50.00] 70.00
238 #8 102,65 652,70 6106 | 3894 [35.00] 50.00
0,59 | #30 175,95 828,65 77.52 | 2248 | 18.00] 29.00
028 | #50 65,10 893,75 83.61 16,39 [ 13,00] 23,00
0,15 | #100 103,40 997,15 9328 6,72 | 8,00 | 16,00
0,07 | #200 52,10 1019,25 98,16 1.84 | 4,00 [ 10.00

Pan 19,70 1068,95 100,00 | 0,00
Total | 106895 100,00
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya Peneliti T
. Harry Wijoyo S. : ‘;&\f{ﬂ»\

Ir. Iskandar S, M'T

TN YN

2. Budi Nurcahyo : ﬁ@%)
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JL Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

ANALISA SARINGAN AGREGAT KASAR DAN HALUS

Contoh Dari - Ring Road Utara, DIY ( Sta. 2 Selatan )
Pekerjaan : Penelitian Tusas Akhir S|
No. BERAT TERTAHAN SPESIFIKASI
Sarirgan (Gram) JUMEATHCR) (% LOLOS)
mm inch Tertahan Jumlah Tertahan Lolos | min Cmax
19,10 | 3/4' 0,00 0,00 0.00 | 100.00 100,00
12,70 1/2' 3175 31.75 4530 1 9509 | 80.00 | 100,00
9,52 | 3/8 107,50 139,25 1890 | 8110 | 70,00 | 90,00
4,76 | #4 312,00 451,25 6124 38,7 1 50,00 | 70,00
2,38 | #8 72,75 524,00 7111 28,89 | 35,00 | 50,00
0,59 | #30 81,10 605,10 82.12 17.88 | 18,00 | 29,00
0,28 | #50 31,65 636,75 86.42 13.58 | 13,00 | 23,00
0,15 | #100 46,30 683,05 92.70 } 730 | 8,00 | 16,00
0,07 | #200 48,50 731,55 9928 | 0.72 | 400 | 10,00
Pan 5,30 736,85 100.00 0.00
Total 736,85 100.00
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui

K?éfala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

N ——

———

Pencliti

I. Harry Wijoyo S. :

2. Budi Nurcahyo :
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Uil
J1. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoan dari

Jenis Contoh

PEMERIKSAAN

BERAT JENIS AGREGAT HALUS
- Ring Foad Utara, DIY

- Material Lama

Diperiksa Tgl : 11 Januari 2003
BENDA
KETERANGAN _UJI | SATUAN
SR l @ fiee
Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh (SSD) 600 Gram
Berat Vicnometer + Air (3) 689 | Gram
Berat Vicnometer + Air + Benda Uji (BT) 1052 (GGram
Berat Sampel Kering Oven (BK) _ 587 ~ Gram
2.48
Berat Jenis = BK ’
(B +3500 - BT)
2,53 -

Berat SSD = S00 =7

(B + 500 - BT)

- .62 -
BJ Semu = BK v
(B + BK —~ BT)

500 — BK 221 %

Penyerapan (—]—{——) x 1009% °
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui

Kepala Lab. Jalan Raya

Penelitt :

1. Harry Wijoyo S. :

—ee " N

Ir. Iskandar S

JMT

gb\x 15

M
2. Budi Nurcahyo %




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

AR JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT KASAR
Contoh dari  Ring Road Utara, DIY
Jenis Cotnoh . Material Lama

Diperiksa Tgl 11 Januari 2003

BENDA
KETERANGAN ~ UJI | SATUAN
I
Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh (SSD) - (13)) | 1077 Gram
Berat benda uji didalam air 2 (BA) 073 Gram
Berat sampel kering oven (BK) o ¥\ 1064 Gram
Berat jenis (Bulk) - ___ K _ | L 263 |
(BJ ~ B4) |
oy 2.6
Berat SSD = — 4 ”
(3] - BA)
) )’77»7777 T T o 2 72
BJ Semu = __ Bk ’
(BK — 34)
BJ — BK 100 o
Penyerapan L—K) x 1009 0
Jogjakarta, | April 2003
Mengetahui
gpala Lab. Jalan Raya Pencliti N
A
1. Harry Wijoyo S. : :\ \ A
RN

Ir. Iskandar S, MT 2. Budi Nurcahyo :mk




LABORATORIUM JALAN RAY A
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGAT HALUS
Contch dari : Clereng, Kab Kulon Progo, DIY
Jenis Contoh . Mate1al Baru
Diperiksa Tgl - 11 Janpari 2003
/0 BENDA
KETERANGAN | UJI | SATUAN
|
Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh (SSD) S00 Gram
Berat Vicnometer + Air (B) D089 | Gram |
Berat Vicnometer + Air + Benda Uji (BT) 994  Gram
Berat Sampel Ke}iri'g Oven (BK) 486 Gram
- e YT
Berat Jenis = BR A
(B + 500 - BI')
S 2.5¢6
Berat SSD = 200 204
(B + 500 — BT")
B Y *
BJ Semu = BE 26
(B + BK - BT)
500 — BK o 288 | %
Penyerapan L——T—) x 100% ’ ’
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya Pencliti -

|
1. Harry Wijoyo S. : f\\’ :‘\'(h‘*’

——— N (N )

Ir. Iskandar S, MT 2. Budi Nurcahyo W/




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JL Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
BERAT JENIS AGREGA'T KASAR
Contch dari - Clereng, Kab Kulon Progo, DIY
Jenis Contoh o Agrcoat Kasar
Diperiksa Tgl ;10 Januari 2003
CBENDA |
KETERANGAN ~ UJI | SATUAN
1
Berat benda uji dalam keadaan basah jenuh (SSD) > (B1) | 1004 Gram
Berat benda uji didalam air & (BA) 7 J 627 |  Gram |
Berat sampel kering oven (BK) 1[ 996 ~ Gram |
T ; f ' T
Berat jenis (Bulk) - BN | 2.64
(BJ ~ BA) | |
‘ i
T .
BJ 2,66
Berat S0 = ¥__ L
(BJ - BA) |
K - 2.69 |
BJ Semu = __BK 7
(BK - BA)
BJ — BK 08 | %]
Penyerapan (————é) x 1009 ’
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui
@pala Lab. Jalan Raya Peneliti x
¢ ..'\f:, Ao
— 1. Harry Wijoyo S. : a\ \J
Ir. Iskandar S, MT 2. Budi Nurcahyo : k{ G/’

Ve



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

Contoh Darti

Di test tanggal

PEMERIKSAAN

KEAUSAN AGREGAT (ABRAST TEST)

AASHTO T 96 - 77

- Clereng, Kab Kulon Progo, DIY

- 9 Januari 2003

Untuk Proyek . Penclitian Tugas Akhir S1
JENIS GRADASI B
No SARINGAN T BENDAUJT |
LOLOS TERTAHAN N . -
1 {722mm(3") 63,5 mm (2,5 )
2 [63,5mm(2,5%) 508mms)
3 50,8 mm (2 ) 37,5 mm (1,5 %)
4 375mm(1,5%) 25.4 mm (17) * |
5 |254mm(17) 19,0 mm (3/4 <) ‘
6 | 19,0 mm (3/4 ) 12,5 mm (0,5 <) 2500 gr
7 12,5 mm (0,5 %) 9.5 mm (3/8) 2500 gr
8 19,5mm(3/8) 6,3 mm (1/4 )
9 6,3 mm (1/4 %) 4,75 mm (No. 4)
10 | 4,75 mm (No. 4) 2,36 mm (No. 8)
11 | JUMLAH BENDA UJI (A) 500 gr
12 | JUMLAH TERTAHAN DI SIEVE 12 (B) 3399 gr
13 | KEAUSAN = (A-B)/ A X 100% 32,02 % i
Jogjakarta, April 2003
Mengetahut
ézpala Lab. Jalan Raya Peneliti
1. Harry Wijoyo S. : /%\“i&x

Ir. Iskandar S, MT

Z @ AN
2. Budi Nurcahyo : I




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UH
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

KELEKATAN AGREGAT TERHADAP ASPAL

Contoh dari

: Lab. Jalan Raya UlI

Jenis Contoh

Diperiksa Tgl

- 11 Januari

- Agregat Kasar

2003

HASIL PENGAMATAN

PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU
MULAI 30°C 0 Tio0  wiB
SELESAI 150°C 1132 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG D ]
MULAI - 135°C ! 0945  WIB |
SI?H*IS';’”\“]‘ - T 10.30 W H-ii
'DIPERIKSA - ‘

MULAI - WIR
SELESA] T |  wiB|

BENDA UJI

l

PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH AS 1’_4\_1.#_4}
L)() 0 l)

Mengetahut
,\I;Zipala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, M'T

Jograkarta, April 2003

Penclits -

}»\ S

I. Harry Wijovo S. :

Z‘Q’w \ /U}v ,

2. Budi Nurcahyo :
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

SAND EQUIVALENT DATA
AASHTO T 176 - 73

Contoh dari - Lab. Jalan Rava Ul

Jenis Contoh : Agregat Halus

Diperiksa Tgl : 10 Januari 2003
TRIAL NUMBER 1‘ 2
Seaking Start T400 WIB | 14.02 WIB |
(10.1 Min) Stop 1410 WIB | 14.12 WIB |
Sedimentation Time S.art 14.14 WIB 14.15 WIB
(20 Min — 15 sec ) ©Stop | 434 WIB | 1435 WIB
Clay Reading (mm) 50 4.6
Sand Reading (mm) 32 Al
Average Sand Equivalent 65,7 %
Remark 7 o
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui
@pala Lab. Jalan Raya Peneliti : g
1. Harry Wijoyo S. : \ :&H\\*

T wee——

Ir. Iskandar S, MT

2. Budi Nurcahyo : W




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL LAMA

Contoh dari - Ring Road Utara, DIY

Jenis Contoh : Aspal AC
Diperiksa Tgl - 16 Januari 2003

No. URUTAN PEMERIKSAAN 1 BERAT
I Berat Vicnometer Kosong (Gram) IR
2 | Berat Vicnometer + Aquadest (Gram) 258
3 | Berat Air (2 - 1) (Gram) 10T o
4 Berat Vienometer + Aspal (Gram) [7.44 o
5 | Berat Aspal (4 - 1) (Gram) 234
6 | Berat Vicnometer + Aspal + Aquadest (Gram) | 2598
7 Berat Airnya Saja ( 6 — 4 ) (Gram) - 854
& Volume Aspal ( 3.7 ) (Gram)m - 2.16
9 | Berat Jenis Aspal : Berat/ Vol (5/8) 3 1.08
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui
I;epala Lab. Jalan Raya Peneliti "

1. "2“‘["\’ \Vij())"() S. ’&\/ ‘\“\\

e S T o

Ir. Iskandar S, MT 2. Budi Nurcahyo k\\\“ﬁ\/\@




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN U

SAER JIL Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogeyvakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL LAMA

Contoh dari : Ring Road Utara, DIY

Jenis Contoh - Aspal AC 60 - 70

Diperiksa Tgl : 8 Januari 2003

PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU ; PEMBACAAN VAKTU
MULAI 25°C i 10.10 WIB
SELESAI 110° ¢ | 10.25 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG ’ )
MULAI 110°¢C o 10.25 WIB |
SELESAI 27"c 11.25 WIB
|
DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25 °C)
MULAI 27°C 1125 WIB |
SELESAI 250 ¢ . 1225 WIB |
DIPERIKSA -
MULAI 25°%C
SELESAI 25°¢C
HASIL PENGAMATAN
NO CAWAN (1) CAWAN (2)
1 11 I3
2 12 11
3 14 15
4 13 13
5 13 13
12,6 13 (12,64 13):2=128
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui

Kepala Lab. Jalan Raya

A v

Ir. Iskandar S, MT

Peneliti \
(\) i

1. Harry Wijoyo S. :

2. Budi Nurcahyo &ﬁ% Z



LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UI{
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diamabil Tanggal  : 5 Januari 2003

Jam Pengambilun :15.30 WIB
Nomor Contoh - Sta. 4 Utara
1. Berat bowl extraktor 1050 Gram
2. Berat contoh aspal beton 684 Gram
3. Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton - 1734 Gram
4. Berat batuan yang terekstraksi -~ 02230 Gram
5. berta kertas filter bersih I Gram
6. berat kertas filter dan mineral 3 Gram
7. Berat mineral terlarut yang menempel (6-5) pada kertas filier 2 Gram
8. Berat tempat kosong untuk menampung endapan 165 Gram
9. Berat tempat + Endapan 180 Gram
10. Berat endapan (9-8) [5 Gram
11. Kadar Bitumen 6,54 9
Jogjakarta, — April 2003
Mengetahui
g(pala Lab. Jalan Raya Penclhit .
{
PR A
— I. Harry Wijovo S. : A\ "\5{ -

i e
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Ir. Iskandar S, M} 2. Budi Nurcahyo : -




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

EKSTRAKSI ASPAL
Contoh Diamabil Tanggal .5 Januari 2903
Jam Pengambi]an :15.30 WIB

Nomor Contoh : Sta. 1 Selatan

Berat bowl extractor

Berat contoh aspal beton

Berat Bowl Extraktor + Contoh aspal beton
Berat batuan yang terekstraksi

Berat kertas filter bersih

Berat kertas filter dan mineral

Berat tempat kosong untuk menampung endapan

A S T A T B A A

Be:at tempat + Endapan
10. Berat endapan (9-8)
11. Kadar Bitumen

Mengetahui
Képala Lab. Jalan Raya

1. Harry Wijoyo S. :

m

Ir. Iskandar S, MT

Berat mineral terlarut yang menempel (6-5) pada kertas filter =

Jogjakarta,

Peneliti ;

2. Budi Nurcahyo :

= 1050  Gram
= 1172 Gram
= 2222 Gram
= 106895 Gram
11 Gram
= 13 Gram
= 2 Gram
= 169 Gram
= 203 Gram
= 34 Gram
= 5,72 %
April 2003
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LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

EKSTRAKSI ASPAL

Contoh Diamabil Tanggal .5 Januari 2903

Jam Pengambilan :15.30 WIB

Nonior Contoh : Sta. 2 Selatan
1 Berat bowl extractor = 1050 Gram
2 Berat contoh aspal beton =799 Gram
3 Berat Bowl Extraktor 4+ Contoh aspal beton 1849  Gram
4 Berat batuan yang terekstarksi = 736,85 Gram
5 Berat kertas fitler bersih = 11 Gram
6 Berat kertas filter dan mineral - I3 Gram
7 Berat mineral terlarut yang menempel (6-5) pada kertas = 2 QGram

filter
8 Berat tempat kosong untuk menampung endapan = 303  Gram
9 Berat tempat + Endapan - 323 Gram
10 Berat endapan (9-8) 20 Gram
11 Kadar B'tumen 5,03 %
Jogjakarta, —  April 2003
Mengetahut
l@pala Lao. Jalan Raya Penelitt
I. Harry Wijoyo S. ¢ &‘\’\\”\
—e e

Ir. Iskandar 8, MT 2. Budi Nuvcahyo ¢ w\/g\/
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LLABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul

FAMELR JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakaria 55584
PEMERIKSAAN BERAT JENIS ASPAL BARU
Contoh dari . Lab. Jalan Raya UJI

Jenis Contoh  : Aspal AC 60 — 70
Diperiksa Tgl  : 16 Januari 2003

[ No. URUTAN PEMERIKSAAN BERAT
1 Berat Vicnometer kosong (gram) 15,1
2 | Berat Vicnometer + Aquadest (gram) 25,8
3 Berat Air (2 — 1) (gram) 10,7
4 | Berat Vicnometer + Aspal (gram) 17,47
5 | Berat Aspal (4 —1) (gram) 2,57
6 | Berat Vicnometer + Aspal + Aquadest (gram) 26,02
7 | Berat Airnya Saja (6 — 4 ) (gram) 1 8,55
8 | Volume Aspal ( 3 -7 ) (gram) 2,15
9 Berat Jenis Aspal - Berat/ Vol (5/8) 1,10
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui

é(epala Lah. Jalan Raya

e T T T T S o

Ir. Iskandar S, M'T

Penelit :

1. Harry Wijoyo S. ?~\~/\»j"('\§"

2. Budi Nurcahyo : Lv




FAKULTAS

LABORATORIUM JALAN RAYA

TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UIlI

JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN PENETRASI ASPAL BARU

Contoh dari : Lab. Jalan Raya Ull

Jenis Contoh - Aspal AC 60 — 70

Diperiksa Tgl : 16 Januari 2003

PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU
MULAI 25°%¢C 09.00 WIB
SELESAI 135°C ~09./0 WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG
MULAI 135°C T 09.10 WIB
SELESAI 250 ¢C 1010 WIB
DIRENDAM AIR DENGAN SUHU (25 °C) R
MULAI 25°C ’ 10.10 WIB
SELESAI 50¢ 1110 WIB
DIPERIKSA I
MULAI 250 ¢C L 110 WIB |
SELESAI 25°¢C 1130 WIB |

HASIL PENGAMATAN -

NO CAWAN (1) CAWAN(2) | SKETHASIL PEMERIKSAAN_ |

1 63 62 —

2 65 64 -

3 62 63 ) -

4 64 65 )

5 62 62 N , , -
03.2 03,2 i RATA-RATA 063.2

Mengetahut
Kepala Lab. Jalan Raya

%

e <P~ e

Ir. Iskandar S, MT

April 2003

Jograkarta,
Penclit

I A,

I. Harry Wijoyo S. @ k\)l
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2. Budi Nurcahyo A }\:{ /
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:g@ % LABORATORIUM JALAN RAYA
: JI 2 FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
S JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584
PEMERIKSAAN
TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR
Contoh dari : Lab? Jalan Raya UII

Jenis Contoh : Aspal AC 60 -70
Diperiksa Tgl . 15 Maret 2003

PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU
MULAI 95°C 11.00 WIB
SELESAI 341°C 11.32 IB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG R
MULAL 11. 00 WIB
SELESAI WIB
DIPERIKSA n
MULA! WIB
SELESAI WIB

HASIL PENGAMATAN
CAWAN TITIK NYALA (°C) l TITIK BAKAR (“C)
I 328 - 341
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya Peneliti \
IAERY
— I. Harry Wijoyo S. : A\‘ﬂ\ )
—~— ¥ Wijoy

Ir. Iskandar S, M'T 2. Budi Nurcahyo :




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
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AR JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 35584
PEMERIKSAAN
TITIK LEMBEK ASPAL
Contch dar: - Lab. Jalan Reyva UII
Jenis Contoh . Aspal AC60—70
Diperiksa Tgl 11 Januari 2003
PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU
MULALI | 10°C 1300 WIB]|
SELESAI ] B WIB |
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG e
MULAI 135°C o 09.45 WIB |
SELESAI i o 10.30 WIB
DIPERIKSA -
MULAL _ | , _ . WIB,
SELESAI e WIB]
HASIL PENGAMATAN
NO SUHU YANG WAKTU (DETIK) | TITIK LEMBEK ("C) |
DIAMATI (" C) | il : I l II
1. 5 B ‘
2. 10
3. 15
4. 20 N
5. 25 -
6. 30
7. 35 1,39 139 o
8. 40 2,55 055 ]
9. 45 4,06 4.06 -
10. 50 5,12 5120 -
1. 55 5,31 533 5125 | 5175 |
Jogjakarta, April 2003
Mengetahur
Iég)ala Lab. Jalan Raya Penelitr (
sl
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I. Harry Wijoyo S. @ ¢
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Ir. Iskandar S, MT 2. Budi Nurcahyo : M ]
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LABORATORIUM JALAN RAYA

FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

DAKTILITAS (DUCTILITY) RESIDUK

Jenis Contoh aspal 1 Aspal Baru (AC 60-70)

Diperiksa Tgl : 16 Januari 2003
Persiapan Benda Uji ' Contoh dipanaskan IS menit | Pembacaan suhu |
| l aven + 135 %
‘
Mendimginkan Benda | Didiamkan pada suhu © 60 menit N
Uji ruang ‘ ;
| Perendaman Benda | Direndam dalam Water 6O menit ‘ Pembacaan suhu
Ujt Bath pada suhu 25 “¢ i Water Bath +25 ¢
Pemeriksaan Duktilitas pada 25 “c 20 mentt [ Pembacaan suhu |
5 cm per menit ’ : alat +25%
~ DAKTILITAS bad;d suhu 25°c | Pembacaan pengukur pada alat

5 c¢m per menit

Pengamatan |

Pengamatan 11

Rata-raca (1 +11 )

Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya

Ir. Iskandar S, MT

I(ﬁ cm
165 ¢cm
165 ¢cm
Jogjakarta, — Aprl 2003
Penelite (

I. Harry Wijoyo S. :

2. Budi Nurcahyo : \‘M;




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ul
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN

KELEKATAN ASPAL TERHADAP AGREGAT

Contoh dari : Lab. Jalan Raya Ull

Jenis Contoh - Aspal Baru (AC 60-70)

Diperiksa Tgl .15 Januari

2003

PEMANASAN SAMPYL | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU
MULALI - 25°C 8.55 WIB
SELESAI 150°C 0910 WIB/|
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG B *

MULAI 150°C_ | 0910  WIB
SELESAI 25°C : 09.15 WIB |
DIPERIKSA ' ]
MULAI 25 °C 0915  WIB |
SELESAI 25°Cc | 1015 WIB

HASIL PENGAMATAN

BENDA UJ1

PROSEN YANG DISELIMUTI OLEH ASPAL

[

98 %

e e

Mengetahui
é;e(pala Lab. Jalan Raya

D N
(\\’_s\-‘.

Ir. Islhandar S, MT

Jogjakarta, _ April 2003

Penehiti

1. Harry Wijoyo S. : _

VA «')/ .
2. Budi Nurcahyo : (\,__/J@




LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN Ull
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMERIKSAAN
KELARUTAN DALAM 7TCE
(SOLUBILITY)
Jenis Contoh aspal : Aspal Baru (AC 60-70)
Diperiksa Tgl : 18 Januari 2003
Pembukaan contoh DIPANASKAN | Pembacaan Waktu
Mulat jam 09.00
Selesai Jam
PEMERIKSAAN
1. Penimbangan Mulai Jam 09.00
2. Pelarutan Mulai jam 09.05
3. Penyaringan Mulai jam 09.20
Selesai jam 09.30
4. Dioven Mulai jam (930
5. Penimbangan Selesai jam 09.33
I. Berat botol Erlenmeyer kosong 85.7 gr 4
2. Berat Erlenmeyer + aspal 87.7 gr
3. Berataspal (2-1) 2 or
4. Berat Kertas saring bersth ~0.585 gr
5. Berat kertas saring + endapan 095 er
6. DBerat endapannya saja \5-4) 0.005 gr
6
7. Persentase endapan (:x 100 %j 0,25 %
\_)
8. Bitumen yang larut (100 % - 7) VO %o
Jogjakarta, April 2003
Mengetahui
Kepala Lab. Jalan Raya Penclitr -

“ o | N

I. Harry Wijoyo S. @
N
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Ir. Iskandar S, MT 2. Budi Nurcahyo




ISLAM

Y

ERSITAS

-
@-/—

YisSINoan)

20

LABORATORIUM JALAN RAYA
FAKULTAS TEKNIK SIPIL DAN PERENCANAAN UII
JI. Kaliurang Km. 14,4 Telp. 95330 Yogyakarta 55584

PEMFRIKSAAN

TITIK NYALA DAN TITIK BAKAR

Contoh dari

- Toyota Kijang Diesel

Jenis Contoh

: Oli Bekas SAE - 40

Diperiksa Tgl :_6 Maret 2003

PEMANASAN SAMPEL | PEMBACAAN SUHU | PEMBACAAN WAKTU
MULAI 25°C e 1030  WIB
SELESAI 1037  WIB
DIDIAMKAN PADA SUHU RUANG 25°C i -
MULAI - WIB |
SELESAI N WIB
DIPERIKSA N -
MULAI ' ‘( - . WIB
SELESAI o T WIB
I ? .

HASIL PENGAMATAN S
CAWAN | TITIKNYALA (°C) | TITIKBAKAR(°C) J

1 172 J 210 )
Jogjakarta, Avril 2003

Mengetahui
Penelitr

Kepala Lab. Jalan Rava

R

Ir. Iskandar S, M'T

[. Harry Wijovo S, :

\b\ Wi

2. Budi Nurcahyo : m%)
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